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Multimedia pembelajaran merupakan penggunaan berbagai media  dalam
proses belajar mengajar, multimedia telah memberikan peluang bagi pendidik
untuk
mengembangkan teknik pembelajaran sehingga menghasilkan hasil belajar
yang maksimal. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana  penggunaan
multimedia pembelajaran serta hambatan dan solusi yang terjadi dalam
penggunaan multimedia pembelajaran di SMP N 1 Selogiri, Wonogiri. Dengan
menggunakan multimedia para pebelajaran diharapkan akan lebih mudah
menyerap informasi secara cepat dan efisien. Karena penggunaan multimedia
dalam proses pembelajaran membuat
sumber informasi tidak lagi terfokus pada teks dari buku semata, melainkan
lebih luas dari itu.
Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan
studi lapangan (field research). Penelitian dilaksanakan di SMP N 1 Selogiri dari
November 2016 sampai bulan Januari 2017. Subjek penelitian ini guru PAI,
sedangkan untuk informan yakni siswa dan wakasek kurikulum. Pengumpulan
data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Keabsahan data diperoleh dengan triangulasi sumber data dan triangulasi metode.
Sedangkan untuk menganalisis data, tahapan-tahapan yang dilakukan peneliti
adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.
Hasil penelitian ini dapat disimpukan bahwa penggunaan multimedia
pembelajaran dalam pembelajaraan PAI di SMP N 1 Selogiri, Wonogiri
diantaranya adalah macromedia flash flayer, Power Point, Video Pembelajaran,
xmultimedia Aktual reality dan  multimedia pembelajaran mandiri. Hambatan yang
ditemukan diantaranya kurangnya sarana dan prasarana serta perhatian dari
sekolah, masih terdapat beberapa siswa yang belum mampu mengopersikan
komputer multimedia. Sedangkan untuk solusinya diantaranya adalah guru
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A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran merupakan kegiatan yang bernilai edukatif yang
mencerminkan interaksi yang terjadi antara guru dan siswa. Interaksi
dalam pembelajaran memiliki nilai edukatif karena kegiatan yang
dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan
sebelum pembelajaran dilakukan. Guru dengan penuh kesadaran
melakukan kegiatan sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatu untuk
kepentingan pembelajaran.
Guru selalu dituntut agar materi pembelajaran yang disampaikan dapat
dikuasai oleh siswa secara tuntas. Hal ini menjadi permasalahan yang
cukup sulit bagi guru karena siswa bukan hanya sebagai individu dengan
semua keunikanya, tetapi mereka juga sebagai mahkluk sosial yang
berbeda. Setidaknya, ada 3 aspek yang membedakan siswa yang satu
dengan siswa yang lainya, yaitu aspek intelektual, psikologis dan biologis.
Ketiga aspek tersebut diakui sebagai akar permasalahan yang
melahirkan sikap dan perilaku siswa yang bervariasi disekolah. Setiap
aspek menuntut penggunaan media intruksional yang berbeda. Atas dasar
itulah diperlukan strategi penyampaian dengan menggunakan sistem
multimedia untuk memenuhi tuntutan belajar dengan aspek-aspek yang
berbeda, hasil temuan penelitian menunjukan bahwa ada interaksi antara
penggunaan media intruksional dan karakteristik belajar siswa dalam
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menentukan hasil belajar siswa. Artinya bahwa pebelajar akan mendapat
keuntungan yang signifikan bila ia belajar dengan menggunakan media
yang sesuai dengan karakteristiknya, dengan demikian menggunakan
media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap
pasif pada peserta didik.
Hal inilah yang menjadikan tugas guru atau pendidik dalam
mengelola, mengaplikasikan, memilih dan memanfaatkan media
pembelajaran yang tepat demi mewujudkan tujuan pembelajaran karena
pada kenyataanya siswa adalah organisme yang unik, yang memiliki
minat, bakat serta kemampuan dan gaya belajar yang berbeda. Ada siswa
yang menangkap mata pelajaran dengan pendengaran (auditif) dan ada
siswa yang menangkap mata pelajaran dengan penglihatan (visual)
Maksudnya, media pengajaran paling besar pengaruhnya bagi indera dan
lebih tepat menjamin pemahaman.
Orang yang mendengarkan saja tidaklah sama tingkat pemahamannya
dibandingkan dengan mereka yang melihat dan mendengarnya. Maka
multimedia adalah suatu tawaran yang tepat kepada guru yang dapat
digunakan dalam pembelajaran untuk menyampaikan materi kepada siswa
dengan keberagamanya dalam menerima materi. Media pembelajaran
berguna untuk menimbulkan kegairahan belajar, memungkinkan interaksi
yang lebih langsung antara anak didik dengan lingkungan dan kenyataan,
memungkinkan anak didik belajar sendiri - sendiri menurut kemampuan
dan minatnya (Harjanto, 2006).
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Di samping karena dari faktor keberagaman dari fisik maupun mental
siswa, dalam materi belajar juga tidak selamanya bersentuhan dengan hal -
hal yang kongkrit, baik dalam konsep maupun faktanya. Bahkan dalam
realitasnya belajar seringkali bersentuhan dengan hal - hal yang bersifat
kompleks, maya dan berada di balik realitasnya. Karena itu multimedia
memiliki kegunaan untuk menjelaskan hal - hal yang abstrak dan
menunjukan hal - hal yang tersembunyi, belum lagi terkadang di dalam
proses belajar mengajar juga terdapat kata-kata verbal yang kurang bisa
dipahami oleh peserta didik, mereka hanya paham tentang kata – kata
tersebut tetapi mereka tidak mengetahui apa maksud dan artinya. Asnawir
dan Usman (2002:13) berpendapat bahwa dalam komunikasi sering timbul
dan terjadi penyimpangan – penyimpangan sehingga komunikasi tersebut
tidak efektif dan efisien, antara lain disebabkan oleh adanya
kecenderungan verbalisme, ketidaksiapan pebelajar, kurang minat dan
kegairahan dan sebagainya.
Selain dilihat dari keberagam siswa dalam menerima materi dan dari
isi materi yang disampaikan kita juga melihat dari sisi saat poses belajar
mengajar berlangsung terkadang saat proses belajar mengajar berlangsung
masih terkesan pasif hal ini nampak siswa hanya menerima materi, kurang
responsif juga interaktif lemah, dan  siswa dalam menanggapi pelajaran
yang diberikan guru terlihat lamban, ini semua adalah indikasi atau
pertanda dari kurang maksimalnya proses belajar mengajar,   sehubungan
dengan hal tersebut maka  semuanya perlu ditopang dengan multimedia,
karena hal ini dapat memberikan peluang proses belajar mengajar yang
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lebih aktif.  Atas dasar semua inilah baik dari keadaan perbedaan siswa
dalam menerima materi dan isi materi yang tidak bisa hanya disampaikan
dengan ceramah serta kurang maksimalnya proses belajar mengajar  maka
penggunaan multimedia dapat memberikan kontribusi kepada peningkatan
mutu proses belajar. Peningkatan  mutu pembelajaran adalah
bertambahnya kualitas penyampaian materi pendidikan sehingga siswa
lebih mudah dalam menangkapnya.
Rohmat(2016:2) mengatakan Untuk memperoleh hasil belajar dalam
pendidikan bekualitas, maka diawali dengan kualitas belajar mengajar,
untuk itu perlu dilakukan revolusi pembelajaran bahwa revolusi
pembelajaran mengikis pembelajaran pasif,  mengerosi pembelajaran
statis, memangkas pembelajaran monoton, mempertipis pembelajaran
konvensional dan menghindari pembelajaran verbalisme.
Multimedia pembelajaran merupakan penggunaan berbagai media
dalam proses belajar mengajar, multimedia telah memberikan peluang
mengembangkan teknik pembelajaran sehingga menghasilkan hasil bel
ajar yang maksimal. Dengan menggunakan multimedia para pebelajar
diharapkan akan lebih mudah menyerap informasi secara cepat dan efisien
karena penggunaan multimedia dalam proses pembelajaran membuat
sumber informasi tidak lagi terfokus pada teks dari buku semata,
melainkan lebih luas dari itu. Karena sajian audio visual atau lebih dikenal
dengan sebutan multimedia telah menjadikan tampilan materi pelajaran
lebih menarik dan interaktif.
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Banyak sekali alat yang ditawarkan dari tekhnologi multimedia namun
yang terpenting adalah ketepatan dalam memilih alat dan kemampuan
dalam pengoperasian alat tersebut, sering kali ditemukan seorang siswa
pada jenjang sekolah menengah pertama yang masih belum begitu mahir
dalam pengoperasian komputer, ini akan menjadi sedikit hambatan dalam
penggunaan multimedia yang dilakukan oleh guru.
Media diartikan sebagai perantara atau alat yang digunakan guru
dalam menyampaikan materi kepada siswa. Media merupakan salah satu
komponen komunikasi, sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju
komunikan (Drs Daryanto, 2010:4). Sementara itu multimedia diartikan
dengan menggunakan berbagai macam media. Menurut Smaldino,
Multimedia diartikan sebagai penggunaan berbagai jenis media secara
berurutan maupun simultan untuk menyajikan suatu informasi. Multimedia
tidak harus menggunakan alat-alat canggih (Sri Anitah 2012:52).
Multimedia bukan sekadar sebagai media yang dikumpulkan, namun
berupa sejumlah media yang saling melengkapi yang dikombinasikan dan
diorganisasikan secara integral dengan memanfaatkan teknologi sebagai
sasarannya.
Penggunaan multimedia dalam pembelajaran agama islam sangat
diperlukan, karena pendidikan agama Islam disekolah bukan hanya
sekedar  teori yang diberikan pendidik kepada peserta didik, tetapi di
dalamnya juga bertujuan memberikan pengalaman belajar yang kongkrit
kepada siswa, yang di dalam belajar terdapat peraktek-peraktek ibadah
yang dalam penyampainya tidak mungkin hanya disampaikan  dengan
xix
metode ceramah atau membaca buku tetapi juga akan melibatkan
multimedia untuk memperjelasnya seperti tata cara berwudhu, tata cara
shalat dan tata cara berthawaf seperti yang ada dalam pelajaran fiqih.
Pendidikan agama Islam di sekolah juga dimaksudkan mampu membentuk
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Tujuan pendidikan agama adalah
meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku,
penampilan, kebiasaan dan pandangan (Zakiah Daradjat 1996).
Para Nabi menyebarkan agama kepada kaumnya atau kepada umat
manusia bertindak sebagai guru-guru yang baik dan sebagai pendidik
keagamaan yang agung. Usaha nabi dalam menanamkan aqidah agama
yang dibawanya dapat diterima dengan mudah oleh umatnya, dengan
menggunakan media yang tepat yakni melalui perbuatan nabi sendiri, dan
dengan jalan memberikan contoh teladan yang baik. Dengan contoh
tersebut hendaknya dalam pemilihan media pengajaran agama selalu
diperhatikan hal-hal yang tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah agama
atau sesuatu tindakan atau perbuatan yang dicontohkan oleh Nabi sendiri.
Pemilihan media pengajaran agama tersebut dapat disesuaikan dengan
tujuan pengajaran agama itu sendiri, bahan atau materi yang di sampaikan,
ketersediaan alat yang tersedia, minat serta kemampuan siswa. Di samping
hal-hal lainya yang secara terinci akan diuraikan lebih lanjut pada bab
berikutnya.
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Tidak bisa dipungkiri bahwa tekhnologi multimedia mampu memberi
kontribusi dan kesan yang besar dalam bidang pembelajaran karena bisa
mengintegrasikan teks, grafik, animasi, audio dan video, dengan
berkembangnya tekhnologi multimedia, unsur-unsur video, bunyi, teks dan
grafik dapat dikemas menjadi satu melalui Pembelajaran Berbasis
Komputer. Tujuan penggunaaan multimedia dalam pendidikan adalah
melibatkan pebelajar dalam pengalaman multisensori untuk meningkatkan
kegiatan belajar. Pada masa lalu, pengalaman yang paling dominan adalah
kata-kata tertulis dan lisan melalui  buku teks dan ceramah. Saat ini,
dimanfaatkanya multimedia diharapkan lebih meningkatkan hasil
pembelajaran, multimedia menggunakan komputer untuk menyusun
inormasi yang disimpan dalam berbagai bentuk, termasuk teks, gambar
diam, grafis video, suara, musik. (Sri anitah 2012:53)
Multimedia telah mengembangkan proses pengajaran dan
pembelajaran ke arah yang lebih dinamik, namun yang lebih penting
menggunakan tekhnonogi tersebut dengan lebih efektif dan dapat
menghasilkan ide ide untuk pengajaran dan pembelajaran. Penggunaan
komputer multimedia dalam proses dan pembelajaran adalah bertujuan
meningkatkan mutu pembelajaran, suasana dan pembelajaran yang
interaktif akan menggalakan komunikasi berbagai hal ( pelajar-guru,
pelajar-pelajar, pelajar-komputer). Gabungan berbagai media yang
sepenuhnya memanfaatkan indra penglihatan dan pendengaran akan
mampu menarik minat belajar siswa, harus diingat bahwa tekhnologi
multimedia hanya bertindak sebagai pelengkap, tambahan atau alat bantu
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kepada guru. Multimedia tidak akan mengambil alih tempat dan tugas
guru, multimedia hanyalah sebagai saluran atau jalan alternatif dalam
menyampaikan materi agar lebih terlihat berkesan. Perkembangan
komunikasi elektronik membawa perubahan – perubahan besar dalam
dunia pembelajaran. satu hal yang perlu dihindari yaitu anggapan bahwa
kedudukan pembelajar akan digantikan oleh alat elektronik (Rohmat
2014:176)
Apabila perkembangan ilmu dan tekhnologi semakin mendorong
upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan dari hasil-hasil tekhnologi
dalam proses belajar mengajar maka hal inilah yang mendorong setiap
lembaga pendidikan untuk mengembangkan lembaganya lebih maju
dengan memanfaatkan teknologi modern dan kemajuan ilmu pengetahuan.
SMP N 1 Selogiri merupakan salah satu sekolah menengah pertama
yang berada di kabupaten wonogiri, dalam pembelajaran pendidikan
agama islam melibatkan banyak alat media atau multimedia, sekolah ini
mempunyai laboratorium komputer yang memadai dan  alat media yang
lengkap, dalam keseharianya saat pembelajaran agama Islam berlangsung
saat guru memberikan materi yang melibatkan materi-materi yang tidak
dapat dijangkau hanya melalui ceramah seperti materi tata cara berwudhu,
cara shalat, pelajaran ibadah haji serta menampilkan gambar-gambar yang
berkaitan dengan sejarah islam seperti foto Gua Tsur, Gua Hiro  maka
guru akan menggunakan multimedia dalam bentuk video dan gambar
untuk memperjelas pesan/ materi pendidikan agama Islam tersebut, di
samping itu pembelajaran akan terlihat lebih menarik dan tidak monoton,
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akibatnya antara guru dan siswa mempunyai gairah yang baik saat proses
belajar mengajar berlangsung, dan siswa akan mendapatkan pengalaman
yang nyata serta dapat menyerap materi secara utuh dan maksimal .
Sehubungan dengan hal tersebut perlu dilakukan kajian tentang
“PENGGUNAAN MULTIMEDIA PEMBELAJARAN DALAM
PENINGKATAN MUTU PROSES BELAJAR MENGAJAR  KELAS
VIII DI SMP N I SELOGIRI’’
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan atas uraian dalam latar belakang masalah, maka
identifikasi masalah-masalah dalam penelitian ini adalah
1. Terdapat beberapa anak didik yang terlihat pasif saat proses belajar
mengajar.
2. Terdapat beberapa materi PAI yang belum menggunakan sistem
multimedia
3. Peranan Guru atau pendidik sangat penting dan menentukan dalam
proses belajar mengajar
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, peneliti perlu
mengidentifikasi batasan terhadap masalah yang menjadi ruang lingkup
dalam penelitian ini, agar masalah yang akan diteliti menjadi lebih fokus.
Penelitian ini difokuskan pada Penggunaan Multimedia pembelajaran
berbasis komputer dalam peningkatan mutu pembelajaran PAI pada kelas
VIII A di SMP N 1 Selogiri Tahun pelajaran 2016/2017
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana Penggunaan multimedia dalam peningkatan mutu proses
belajar mengajar pada kelas VIII di SMP N 1 Selogiri?
2. Apa Hambatan dalam penggunaan Multimedia dalam peningkatan
mutu proses belajar mengajar pada kelas VIII di SMP N 1 Selogiri?
3. Apa solusi untuk mengatasi hambatan dalam penggunaan Multimedia
dalam peningkatan mutu proses belajar mengajar pada kelas VIII di
SMP N 1 Selogiri?
E. Tujuan Penelitan
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini
adalah
1. Untuk mengetahui tentang penggunaan multimedia dalam
peningkatan mutu proses belajar mengajar pada kelas VIII di SMP N
1 Selogiri
2. Untuk mengetahui hambatan penggunaan multimedia dalam
peningkatan mutu proses belajar mengajar pada kelas VIII di SMP N
1 Selogiri
3. Untuk mengetahui solusi dalam mengatasi hambatan penggunaan
multimedia dalam  peningkatan mutu proses belajar mengajar pada





1. Penggunaan Multimedia Pembelajaran
a. Pengertian Multimedia
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah
berarti ‘tengah’, perantara atau pengantar. media adalah perantara atau
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan( Azhar Arsyad
1997:3).
Menurut  Rohmat(2014:28) media pembelajaran adalah media
yang digunakan dalam pembelajaran meliputi alat bantu pembelajaran
dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke
penerima sumber belajar secara optimal
Sedangkan menurut Muhammad Nurdin dalam Rohmat(2016:19)
menyatakan bahwa pengertian media pembelajaran secara etimologis,
kata media berasal dari bahasa latin medius dan merupakan bentuk
jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau
pengantar.
Multimedia berasal dari kata multi dan media. Multimedia berarti
banyak media (berbagai macam media), dalam industri elektronika,
menurut Smaldino dalam Sri Anitah(2012: 52) multimedia
adalah kombinasi dari komputer dan video. Multimedia diartikan
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sebagai penggunaan berbagai jenis media secara berurutan atau
simultan untuk menyajikan suatu informasi
Konsep multimedia menurut Duffy, Mc.Donald & Mizell dalam
Sri Anitah (2012: 52) multimedia merupakan kombinasi dengan
multipel media dengan satu jenis sehingga keterpaduan secara
keseluruhan. Vaughan (2006) mengatatakan multimedia merupakan
kombinasi antara teks, seni, suara, animasi dan video yang disampaikan
melalui komputer atau peralatan elektronik dan digital. jika
menggunakan bersama-sama elemen multimedia tersebut seperti
gambar dan animasi dengan suara video clip dan informasi dalam
bentuk teks, maka akan dapat memberikan makna yang jelas kepada
orang yang memerlukan.
Menurut Wina sanjaya (2012: 219) Pembelajaran melalui
multimedia adalah pembelajaran yg didesain dengan menggunakan
berbagai  media secara bersamaan seperti teks, gambar/ foto, film/ vidio
dan lain sebagainya, yang kesemuanya saling bersinergi untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya
Sedangkan menurut Sri Anitah (2012:53) Sistem multimedia
mungkin terdiri dari kombiasi media tradisional yang dihubungkan
dengan komputer untuk menyajikan teks, grafik, gambar, suara dan
video. Multimedia melibatkan lebih dari pengintegrasian bentuk-bentuk
tersebut ke dalam suatu program terstrukutur yang terdiri dari unsur –
unsur yang saling melengkapi satu sama lain.
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Menurut Haffos multimedia sebagai sistem komputer yang terdiri
dari pada hardware dan software yang memberikan kemudahan untuk
menggabungkan gambar, video, fotografik dan animasi dengan suara,
teks, data yang dikendalikan dengan program komputer (Deni
Darmawan 2012:90)
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
multimedia berbasis komputer adalah penggabungan dari macam-
macam atau banyak media seperti teks, grafik, bagan, animasi, foto dan
video yang saling melengkapi yang digunakan dalam suatu
pembelajaran yang dikemas dalam komputer sebagai alat
pengendalinya.
Konsep penggabungan ini dengan sendirinya memerlukan
beberapa jenis peralatan perangkat keras dan lunak perangkat keras bisa
berupa LCD dan komputer dan perangkat lunak bisa berwujud seperti
Powet point dan Macro media Flas player.
b. Jenis media pembelajaran.
Seiring dengan perkembangan zaman, perkembangan media
pembelajaran pun juga semakin cepat. Hingga saat ini media
pembelajaran selalu dikembangkan dan diteliti demi kemajuan
pendidikan, sehingga tidak tertinggal oleh tekhnologi yang semakin
maju. Dilihat dari jenisnya media pembelajaran digolongkan menjadi
empat kelompok besar yaitu:
1) Media pembelajaran visual: Grafik, diagram, chart, bagan, poster,
kartun, komik.
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2) Media pembelajaran Audial: Radio, tape recorder, laboratoriom bahasa
dan sejenisnya
3) Media pembelajaran Audio visual: Film dokumenter dan televisi
4) Media pembelajaran multimedia: Komputer, pengalaman langsung,
karya wisata, bermain peran (drama), simulasi (Yuhdi Munadi
2008:54)
c. Kategori Multimedia
Menurut Rohmat (2014:85), dalam perkembanganya secara umum
multimedia dapat dibagi dua, yakni multimedia linier dan multimedia
interaktif. Di bawah ini dijelaskan kedua bentuk pengembangan
multimedia yang dimaksud:
1) Multimedia Linier: Multimedia yang tidak dilengkapi dengan alat
pengontrol apapun yang dapat dioperasikan oleh pengguna,
multimedia ini berjalan sekuensial (berurutan).
2) Multimedia Interaktif: Multimedia yang dilengkapi dengan alat
kontrol yang dioperasikan pengguna, sehingga pengguna dapat
menghendaki untuk proses selanjutnya.
d. Multimedia berdasarkan cara penggunaanya
Menurut Rohmat (2016:183), multimedia pembelajaran bila
ditinjau berdasarkan kegunaannya, dapat dikelompokkan menjadi dua,
yakni multimedia presentasi dan multimedia belajar mandiri
1) Multimedia Presentasi Pembelajaran
Multimedia presentasi pembelajaran adalah media pembelajaran
interaktif yang sengaja dirancang untuk menjadi alat bantu guru
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dalam menyampaikan dan menyajikan materi pembelajaran di
kelas. Bentuknya dapat berupa slide power point, aplikasi
macromedia flash yang dilengkapi suara, animasi, video, namun
target penggunaannya bukan untuk digunakan oleh siswa secara
mandiri.
2) Multimedia Pembelajaran Mandiri
Multimedia pembelajaran mandiri dirancang sebagai sumber
belajar pendamping siswa yang bentuknya berupa CD pembelajaran
yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk belajar secara
mandiri tanpa bantuan/kehadiranguru. Biasanya, multimedia demik
ian selain menyajikan materi pembelajaran dalam berbagai bentuk
juga memungkinkan peserta
misalnya melakukan navigasi ke berbagai materi
pembelajaran atau aktivitas belajar seperti membaca, menjawab
pertanyaan, mengerjakan soal, menjalankan simulasi pemecahan
masalah, bahkan melakukan pembahasan masalah. (Rohmat
2014:186)
e. Bentuk-bentuk multimedia komputer
Multimedia komputer dapat digunakan dalam beberapa bentuk, yakni:
1) Multimedia presentasi, multimedia ini digunakan untuk
menjelaskan materi-materi yang sifatnya teoritis digunakan
dalam kelas baik yang berjumlah besar maupun kecil. Dalam
penggunaan multimedia ini membutuhkan alat bantu
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pembelajaran berupa viewer atau biasa dikenal dengan LCD
proyektor
2) Multimedia Interaktif, multimedia ini biasa digunakan untuk
menjelaskan tahapan-tahapan suatu proses. Multimedia ini
dirancang secara interaktif sehinga siswa dapat secara mandiri
mempelajari bahan pelajaran
3) Sarana simulasi, perkembangan tekhnologi software dapat
menghasilkan sebuah simulasi suatu kegiatan dengan
menggunakan komputer, misalnya simulasi bagaimana
menerbangkan suatu pesawat terbang, sehingga siswa tidak
perlu menggunakan alat simulasi yang sesungguhya
4) Video pembelajaran, penggunaan multimedia berbasis komputer
dapat digunakan untuk memutar suatu film ataupun rekaman
audio visual sebuah kegiatan, penggunaan media ini hampir
sama dengan penggunaan VCD, akan tetapi dalam penggunaan
multimedia komputer lebih membutuhkan keahlian khusus
untuk mengoperasikanya dan dalam membuatnya menjadi lebih
menarik sehingga siswa menjadi lebih paham akan cintoh dari
sebuah kegiatan(Yuhdi Munadi 2012:150-152)
Komputer menjadi populer sebagai media pembelajaran karena
komputer memiliki ke istimewaan yang tidak dimiliki oleh media
pembelajaran lainya. Keistimewaan komputer menurut Gagne dan Brigs
adalah:
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1) Hubungan interaktif: komputer menyebabkan terwujudnya
hubungan diantara rangsangan dan jawaban, dan dapat
menumbuhkan inspirasi serta meningkatkan minat
2) Pengulangan: komputer memberi fasilitas bagi pengguna untuk
mengulang apabila diperlukan. Juga untuk memperkuat proses
belajar dan memperbaiki ingatan. Dalam pengulangan amat
diperlukan kebebasan dan kreativitas dari para peserta didik
3) Umpan balik dan peneguhan: media komputer membantu
peserta didik memperoleh umpan balik terhadap pelajaran
secara leluasa dan dapat memacu motivasi belajar dengan
peneguhan positif yang diberi apabila peserta didik memberi
jawaban. (Deni Darmawan 2012:92)
f. Ragam media yang digunakan dalam multimedia
Menurut Wina Sanjaya (2012 : 227-233) multimedia
merupakan pengemasan materi pembelajaran dengan memadukan
berbagai ragam media untuk dipelajari siswa sesuai dengan tujuan
yang hendak dicapai. Terdapat berbagai macam media yang dapat
dipadukan di antaranya teks, suara, gambar atau foto, film (video),
animasi, simulasi
1) Teks
Teks adalah rangkaian tulisan yang tersusun sehingga
memiliki makna sebagai informasi yang hendak disampaikan. Teks
merupakan jenis media yang paling dominana pemakainya dalam
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multimedia terutama ketika belum ditemukanya unsur-unsur lain
dalam internet seperti gambar (foto) termasuk gambar hidup seperti
film dan video
Ada beberapa keuntungan penggunaan teks dalam
multimdia di antaranya:
a) Teks dapat digunakan menyampaikan materi yang kompleks
dan bersifat abstrak seperti rumus-rumus tertentu
b) Teks dapat digunakan untuk membantu menjelaskan suatu
proses yang panjang dan rumit misalnya fotosintesis atau
reaksi kimia
c) Teks merupakan media yang lebih mudah untuk
menyampaikan gagasan dan ide yang hendak disampaikan
d) Membuat teks lebih mudah dibandingkan dengan program
lainya seperti animasi atau film, demikian juga halnya dalam
mengoperasikan
e) Melalui program power point dalam komputer banyak
memberikan pilihan baik jenis, ukuran, maupun warna huruf
serta berbagai teknik tampilan teks yang menarik
Di samping kelebihan di atas, teks juga memiliki kelemahan
diantaranya sebagai berikut:
a) Teks sulit untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa, hal ini
disebabkan teks hanya menyajikan informasi
b) Teks dapat menimbulkan kejenuhan dan membosankan bagi
siswa, apalagi kalau pengembang media tidak memerhatikan
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jenis dan dan tampilan huruf yang digunakan serta tidak
memerhatikan panjangnya teks
c) Teks yang terlalu panjang dapat membuat mata siswa menjadi
cepat lelah
Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan agar
penggunaan teks dpat berfungsi sebagai media yang menarik dan
tidak membosankan yaitu:
a) Perhatikan pemilihan warna teks, Hindari warna-warna teks
yang dapat membuat mata menjadi cepat lelah, misalnya
warna merah menyala
b) Gunakan teks dengan warna yang kontras. Warna yang
kontras antar teks dan warna dasar akan membuat teks
menjadi jelas
c) Usahakan teks hanya memuat poi-poin yang penting. Teks
yang terlalu panjang akan membuat bosan
d) Perhatikan ukuran teks. Teks dengan ukuran yang terlalu kecil
akan sulit ditangkap olleh audiens sehingga bukan hanya akan
membuat audiens cepat lelah, namun juga perhatianya akan
terpecah
2) Suara (audio)
Suara (audio),merupakan unsur penting yang harus
dipetimbangkan dalam pengembangan multimedia. Ada dua
fungsi pengembangan suara dalam multimedia yakni fungsi
penjelasan (ekplanation) dan fungsi efek suara (sound efek).
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Fungsi penjelasan (ekplanation) adalah fungsi suara sebagai
media untuk menjelaskan materi atau bahan ajar yang hendak
disampaikan melalui multimedia, sedangkan fungsi efek suara
(sound efek) adalah sebagai bahan untuk mempercantik
penampilan multimedia itu sendiri, misalnya unsur musik dan
efe-efek lainya,untuk memperkuat pesan atau gagasan
Fungsi penjelasan sama pentingnya dengan unsur teks
yang dikembangkan sesuai dengan isi (content) materi
pelajaran, bahkan sering keduanya muncul secara bersamaan.
Terdapat beberapa klebihan penggunaan audio atau suara
dalam multimedia di antaranya
a) Audio dapat memperjelas gagasan yang hendak
disampaikan. Artinya audio dapat digunakan secara
bersamaan dengan media lain seperti grafis untuk
menyampaikan gagasan atau informasi sesuai tujuan
b) Penggunaan audio pada multimedia dapat meminimalisir
kejenuhan sehingga dapat meningkatkan kegairahan belajar
c) Audio dapat menyampaikan gagasan yang tidak dapat
disampaikan dengan media lain
d) Audio dapat lebih memfokuskan siswa pada materi yang
akan disampaikan.
Dalam hubunganya dengan multimedia, media audio
memiliki beberapa keterbatasan di antaranya:
a) Dalam komputer perangkat audio membutuhkan kapasitas
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tempat penyimpanan fiile dalam ukuran besar
b) Membutuhkan komputer dengan kapasitas tertentu baik
software maupun hadware nya
c) Penggabungan suara atau audio dengan unsur lain
memerlukan keerampilan khusus yang tidak dimiliki oleh
setiap orang
Agar unsur audio dapat mendukung keberhasilan
multimedia ada beberapa prinsip yang perlu dipertimbangkan,
di antaranya:
a) Prinsip kejelasan (clarifity) artinya suara (sound) baik
suara dalam bentuk penjelasan suatu keterangan, maupun
suara dalam bentuk eefek dan musik, perlu diperhatikan
kejelasan suara itu sendiri.  Misalnya apabila dalam
multimedia diperlukan suara atau audio untuk
menjelaskan suatu konsep (biasanya bersamaan dengan
munculnya caption atau teks) maka suara yang
ditampilkan harus jelas dalam melafalkan setiap kata dan
kalimat sehingga tidak meragukan pendengar. Demikian
juga dalam intonasi suara,  bukan saja unsur suara atau
audio perlu memiliki aspek artistik akan tetapi juga
memiliki aspek kebermaknaan dari setiap suara yang
ditampilkan.
b) Prinsip kesesuaian (relevansi) artinya setiap suara atau
audio yang muncul harus relevan dengan unsur-unsur
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lainya, baik dengan teks, foto gambar, animasi dan lain
sebagainya. Para pengembang multimedia perlu mengerti,
apakah audio merupakan unsur utama atau hanya sebagai
unsur sampingan. Demikian juga dengan audio pada
unsur musik perlu disesuaikan dengan kedudukan musik
itu sendiri apakah hanya sekedar musik thema atau musik
latar
c) Prinsip komunikasi (cummonication) artinya bahasa yang
digunakan dala audio adalah bahasa komunikasi baik
dalam penyapaan atau penjelasan materi
d) Prinsip kesatuan (unity) artinya audio dalam multimedia
tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan satu kesatuan yang
tidak terpisahkan dengan unsur lainya
3) Animasi
Pada awal penemuanya, film animasi dibuat
berlembar-lembar kertas gambar yang kemudian diputar
sehingga muncul efek gambar gerak, Dengan bantuan
komputer film animasi menjadi sangat mudah dan cepat.
Oleh karena itu  dengan alasan tertentudalam pengembangan
multimedia dengan menggunakan kompute, selalu
menampilkan animasi. Dalam pengembangan multimedia
peran animasi dapat berupa bagian yang tidak terpisahkan
dari multimedia itu sendiri atau hanya bagian pelengkap dari
multimedia. Dikatakan sebagai bagian yang tidak terpisahkan
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manakala keseluruhan program multimedia menggunakan
film animasi dari mulai pembuka sampai penutupprogram.
Adapun manakala animasi ditempatkan sebagai bagian
terpisah, misalnya animasi digunakan hanya untuk
memberikan ilustrasi bahan atau informasi yang hendak
disampaikan, atau animasi digunakan pada awal atau penutup
program, maka kedudukan animasi hanya sebagai pelengkap.
Terdapat beberapa keuntungan penggunaan animasi
dalam program multimedia, diantaranya:
a) Menggunakan animasi yang sesuai dan digarap dengan
apik, program multimedia akan lebih menarik sehingga
multimedia tidakmembosankan dan dapat menambah
motivasi belajar siswa
b) Film animasi dapat dikemas untuk menyampaikan
berbagai jenis materi pelajaran sesuai dengan tujuan
pembelajaran, baik kognitif, afektif, maupun
psikomotorik
c) Menggunakan film animasi dalam program multimedia
dapat menekan biaya produksi dibandingkan dengan
menggunakan pemeran yang sesungguhnya
d) Memproduksi multimedia dengan film animasi, akan
lebih mudah mengorganisasi sesuai dengan kehendak
penulis naskah.
Di samping beberapa kelebihandi atas, penggunaan
xxxvii
film animasi juga memiliki keterbatasan di antaranya:
a) Membuat animasi bukan pekerjaan yang mudah,
melainkan memerlukan keahian khusus
b) Memproduksi animasi diperlukan komputer dengan
spesifikasi khusus
c) Animasi dalam bentuk film cenderung hanya cocok
digunakan untuk siswa usia tertentu
4) Bagan dan Grafik
Fungsi bagan dan multimedia adalah untuk
menyajikan ide atau gagasan yang sulit bila hanya
disampaikan melalui teks atau suara saja. Dengan demikian
fungsi bagan untuk memperjelas penyajian informasi/ pesan
yang biasanya disajikan melaui suara.
Berbagai jenis bagan bisa disajikan sesuai dengan
jenis dan bentuk informasi yang hendak disajikan misalnya
bagan poho (tree chart) yang disajikan untuk
menggambarkan silsilah, bagan arus (flower) yakni bagan
yang berfungsi untuk menggambarkan suatu proses atau
menggambarkan hubungan kerja dan tanggung jawab antar
bagian dalam suatu organisasi.
Berbeda dengan bagan grafik adalah gambar
sederhana yang menggunakan titik-titi, garis atau gambar
dan simbol-simbol verballainya yang berfungsi untuk
menggambarkan data secara kuantitatif tentang
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perkembangan sesuatu, atau membandingkan suatu objek
tertentu. Macam-macam grafik dapat digunakan misalnya
grafik garis (line graphs) , grafik batang, grafik lingkaran
dan grafik gambar. Grafik garis biasanya digunakan untuk
menunjukan perkembangan sesuatu dalam rentan waktu
tertentu. Melalui garis kita dapat melihat angka kenaikan
atau angka penurunan sesuatu dalam periode tertentu.
Grafik batang, selain dapat menggambarkan perkembangan
sesuatu, juga dapat melihat perbandingan
g. Prinsip pemilihan media dalam multimedia
Multimedia sebagai gabungan dari beberapa media tentunya
disini pembelajar di hadapkan pada pilihan dan cara memilih media
tersebut karena masing-masing media dalam multimedia mempunyai
kekurangan dan kelebihan masing-masing,  prinsip pemilihan media
menurut Rohmat (2014:114)
1) Media yang dipilh perlu sesuai dengan tujuan dan materi
pelajaran, metode mengajar yang digunakan serta karakteristik
pebelajar yang belajar( tingkat pengetahuan pebelajar, bahasa
pebelajar, dan jumlah pebelajar yang belajar
2) Untuk dapat memilih media yang tepat, pembelajar perlu
mengenal ciri-ciri dan tiap- tiap media pembelajaran
3) Pemilihan media pembelajaran perlu berorientasi pada pebelajar
yang belajar, artinya pemilihan media untuk meningkatkan belajar
pebelajar
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4) Pemilihan media perlu mempertimbangkan biaya pengadaan,
ketersediaan bahan media, mutu media dan lingkungan fifik
tempat pebelajar belajar
Sedangkan Dalam pemilihan media yang tepat saat proses
pembelajaran berlangsung, tentunya media mempunyai syarat yang
layak yang harus dipenuhi dari pada media pembelajaran itu sendiri,
beberapa syarat umum yang harus dipenuhi dalam pemanfaatan media
pengajaran dalam proses belajar mengajar menurut Asnawir dan Usman
(2002:20)
1) Media pengajaran yang digunakan harus sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan
2) Media pengajaran tersebut merupakan media yang dapat dilihat atau
didengar
3) Media yang digunakan dapat merespon siswa belajar
4) Media pengajaran juga harus sesuai dengan individu siswa
5) Media pengjaran tersebut merupakan perantara(medium) dalam
proses pembelajaran siswa
f. Kegunaan multimedia  dalam Pembelajaran
Menurut Daryanto (2010:52) kegunaan multimedia dalam
pembelajaran adalah:
1) Memperbesar benda yang sangat kecil dan tidak tampak oleh mata
seperti kuman, bakteri, elektron DLL
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2) Memperkecil benda yang sangat besar yang tidak mungkin
dihadirkan disekolah, sepeti gajah rumah gunung dan bangunan
ka’bah
3) Menyajikan benda atau peristiwa yang kompleks, rumit dan
berlangsung cepat atau lambat seperti berkerjanya suatu mesin,
beredarnya planet berkembangnya bunga DLL
4) Menyajikan benda atau peristiwa yang jauh seperti bulan, bintang,
salju
5) Menyajikan benda atau peristiwa yang berbahaya seperti letusan
gunung, harimau, racun
6) Meningkatkan daya tarik dan pehatian siswa
g. Kegunaan multimedia untuk siswa dan guru
Beberapa manfaat penggunaan multimedia untuk guru dan siswa
menurut Wina Sanjaya (2012: 222-224).
1) Khususnya untuk siswa sebagai subjek belajar diantaranya adalah:
a) Penggunaan multimedia dalalm proses belajar dapat melayani
perbedaan gaya belajar seperti yang kita ketahui ada siswa
yang lebih banyak menangkap materi dngan mengandalkan
pendengaran. apabila guru melakukan pembelajaran dengan
cara konvesional dalam arti hanya menggunakan satu jenis
media saja maka tidak mungkin dapat melayani siswa yang
beragam
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b) Pembelajaran akan lebih bermakna:  multimedia
memungkinkan siswa untuk lebih aktif belajar. siswa tidak
hanya dituntut melihat dan mendengar, akan tetapi juga
berbuat sehingga seluruh potensi siwa dapat difungsikan, baik
potensi yg berkaitan  dengan motorik kasar atau potensi fisik
maupun penggunaan motorik halus yakni kemampuan yang
berkaitan dengan penggunaan fungsi otak
c) Multimedia dapat digunakan untuk pembelajaran individual,
yang berarti dalam hal tertentu sebagian tugas guru khususnya
yang berhubungan dengan menanamkan pengetahuan
(imparting knowledge) dapat diwakili dengan multimedia.
Pembelajaran individual adalah pembelajaran yang bersifat
maju berkelanjutan, artinya setiap siswa dapat maju sesuai
dengan kemampuanya sendiri, yang cepat belajar akan cepat
menyelesaikan tugas-tugas, mereka tidak terhambat oleh
mereka yang lambat belajar, demikian juga yang lambat tidak
akan merasa tergusur oleh yang cepat belajar
d) Multimedia dapat memberikan wawaan yang lebih luas untuk
mempelajari topik tertentu, misalnya dengan memanfaatkan
fungsi link memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu
topik dari berbagai sudut pandang. Artiya pembelajaran
melalui multimedia siswa dapat mempelajari materi terkait
sesuai dengan minat dan keinginan siswa, sesuai dengan
materi yang disediakan dalam multimediasendiri
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e) Multimedia dapat mengemas berbagai jenis materi pelajaran,
Artinya melalui multimedia siswa dapat mempelajari data dan
fakta, konsep, generalisasi, bahkan teori dan keterampilan.
2) Di samping itu juga pembelajaran menggunakan multimedia
memiliki keuntungan untuk guru, diantaranya:
a) Melalui multimedia dalam proses pembelajaran guru dapat
memanfaatkan waktu belajar untuk memberikan materi
pembelajaran yang lebih luas
b) Dengan multimedia dapat merangsang siswa untuk belajar
lebih lanjut di luar waktu belajar khususnya untuk
memberikan wawasan yang lebih luas sesuai dengan topik
terkait
c) Dengan waktu yang terbatas, guru dapat membelajarkan siswa
lebih optimal
d) Pelayanan terhadap individu siswa akan lebih terkontrol
e) Self evaluation yang dilakukan siswa, bagi guru akan lebih
mudah mengontrol kenerhasilan proses pembelajaran
f) Umpan balik dapat diberikan dengn segera, dengan demikian
kontrol terhadap pencapaian tujuan dapat dilakukan lebih
cepat
h. Kelebihan dan Keterbatasan Multimedia Pembelajaran
Multimedia pembelajaran memiliki kelebihan dan keterbatasan
dalam penggunaannya sebagai media pembelajaran. Adapun beberapa
kelebihan dan keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut.
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1) Kelebihan
a) Multimedia pembelajaran dapat mengakomodasi siswa yang
lamban menerima pelajaran, karena ia dapat memberikan iklim
yang lebih bersifat afektif dengan cara yang lebih individual,
tidak pernah lupa, tidak pernah bosan, sangat sabar dalam
menjalankan instruksi seperti yang diinginkan program yang
digunakan.
b) Multimedia pembelajaran dapat merangsang siswa untuk
mengerjakan latihan, melakukan kegiatan laboratorium atau
simulasi karena tersedianya animasi grafik, warna, dan musik
yang dapat menambah realisme.
c) Penggunaan multimedia pembelajaran memberikan kendali
proses pembelajaran kepada siswa sehingga tingkat kecepatan
belajar siswa dapat disesuaikan dengan tingkat
penguasaannya. Dengan kata lain, komputer dapat berinteraksi
dengan dengan siswa secara perorangan misalnya dengan
bertanya dan menilai jawaban.
d) Kemampuan multimedia pembelajaran dalam merekam aktifitas
siswa selama menggunakan suatu program pengajaran memberi
kesempatan lebih baik untuk pembelajaran secara perorangan
dan perkembangan setiap siswa selalu dapat dipantau.
e) Multimedia pembelajaran dapat memadukan dan mengendalikan




a) Meskipun harga perangkat keras komputer cenderung semakin
menurun (murah), pengembangan perangkat lunaknya masih
relatif mahal. Khususnya bagi wilayah-wilayah pedesaan
terpencil di Indonesia.
b) Menggunakan perangkat multimedia pembelajaran seperti
komputer, proyektor dan berbagai software pembelajaran
memerlukan pengetahuan dan keterampilan khusus yang
berkenaan dengan teknologi.
c) Keragaman spesifikasi perangkat komputer (hardware) sering
menyebabkan program (software) yang tersedia tidak cocok
(kompatibel) dengan jenis komputer tertentu.
d) Sebagian program pembelajaran yang tersedia saat ini kurang
memperhitungkan kreatifitas siswa, sehingga hal tersebut tentu
tidak akan dapat mengembangkan kreatifitas siswa, melainkan
hanya menyampaikan materi pelajaran dalam bentuk rupa yang
beragam.
e) Komputer sebagai perangkat multimedia pembelajaran hanya
efektif bila digunakan oleh satu orang atau beberapa orang dalam
kelompok kecil. Untuk kelompok yang lebih 48 besar
diperlukan tambahan peralatan lain yang mampu
memproyeksikan pesan-pesan di monitor ke layar lebih besar
2. Peningkatan Mutu Proses Belajar Mengajar
a. Pengertian Mutu Pembelajaran
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Kata mutu memiliki arti dalam bahasa Inggris quality
artinya taraf atau tingkatan kebaikan; nilai sesuatu. Jadi mutu
berarti kualitas atau nilai kebaikan suatu hal (Jerry
H.Makawimbang 2011:44)
Sedangkan menurut Dr. Joseph M Juran dalam (Jerry
H.Makawimbang 2011:42)  memberikan pengertian bahwa mutu
sebagai tempat untuk pakai dan menegaskan bahwa dasar misi
mutu sebuah sekolah adalah mengembangkan program dan layanan
yang memenuhi kebutuhan pengguna seperti siswa dan masyarakat.
Secara umum mutu juga mengandung makna drajat/tingkat
keunggulan suatu produk (hasil kerja/karya) baik berupa barang
maupun jasa, baik yang tangible atau intangeble (Fatah 2011:44).
Mutu adalah agenda utama dan meningkatkan mutu merupakan
tugas yang paling penting. Walaupun demikian, ada sebagian orang
yang menganggap mutu sebagai sebuah konsep yang penuh teka-
teki. Mutu dianggap suatu hal yang membingungkan dan sulit
untuk diukur.
Sedangkan pembelajaran berasal dari kata kerja belajar,
menurut Nana Sudjana (2002:20) belajar adalah suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, perubahan
sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai
bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahamannya, sikapnya ,
tingkah lakunya, keterampilan, kecakapan, kemampuannya, daya
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reaksinya, daya penerimanya dan lain-lain aspek yang ada dalam
setiap individu.
Pengertian belajar menurut Oemar Hamalik (2001:57)
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi , berbagai unsur-
unsur manusia, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang
saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Menurut Saiful Sagala, (2003: 63) mengatakan bahwa
pembelajaran mempunyai du karakteristik, yaitu, pertama, dalam
proses pembelajaran melibatkan proses berfikir, kedua, dalam
proses pembelajaran membangu suasana dialogis dan proses tanya
jawab terus menerus yang diarahkan untuk memperbaikidan
meningkatkan kemampuan berfikir siswa, yang pada giliranya
kemampuan berfikir itu dapat membantu siswa untuk memperoleh
pengetahuan yang mereka kontribusikan sendiri.
Berpijak dari pengertian tentang mutu dan pembelajaran
diatas dapat disimpulkan bahwa, mutu pembelajaran adalah ukuran
atau standar serangkaian sesuatu yang bersifat baik, buruknya dari
penyelenggaraan pendidikan yang secara sistematis dan
berkesinambungan suatu kegiatan yang dirancang dengan
mengikuti prinsip-prinsip belajar mengajar baik terkait kelulusan,
bahan atau materi pengalaman belajar, tempat dan waktu belajar,
alat atau sumber belajar, bentuk pengkoordinasian dan cara
penilaian.
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Menurut Acepi Triatna (2015:52), ada beberapa macam
mutu pendidikan, menurut
1) Mutu hasil adalah kebermutuan hasil pendidikan yang
dirasakan utamanya oleh siswa sebagai wujud nyata dari
proses pembelajaran. Dengan kata lain dapat dikatakan
bahwa mutu hasil akan ada apabila sebelumnya telah terjadi
proses pembelajaran.
2) Mutu proses adalah kebermutuan yang dilihat sejauh mana
peserta didik merasa nyaman dengan layanan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru dengan berbagai sumber daya
yang dimiliki sekolah.
3) Mutu input adalah mutu yang nampak dari berbagai
masukan untuk terjadinya proses pembelajaran, meliputi
mutu guru, mutu kurikulum, mutu fasilitas, mutu siswa dan
berbagai hal yang berkontribusi terhadap proses
pembelajaran.
b. Standar Proses
Indikator mutu pembelajaran dapat diukur melalui standar
proses. Menurut Dedy Mulyasana (2011:155-156) mengatakan
bahwa proses pembelajaran pendidik memberikan keteladanan.
Prose pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
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yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis
peserta didik
Setiap satuan pendidikan perencanaan melakukan proses
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil
pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk
terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien
Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang memuat sekurang-
kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran,
sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.
Pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan dengan
mengembangkan budaya membaca dan menulis, serta dilaksanakan
dengan memperhatikan jumlah maksimal peserta didik perkelas
dan beban mengajar maksimal per pendidik, rasio maksimal buku
teks pelajaran setiap peserta didik, dan rasio maksimal jumlah
peserta didik setiap pendidik.
Penilaian hasil pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah menggunakan berbagai tekhnik penilaian sesuai
dengan kompetensi dasar yang harus dikuasain. Tekhnik penilaian
tersebut dapat berupa teks tertulis, observasi, tes praktek, dan
penugasan perseorangan atau kelompok.
Untuk atau pelajaran selain kelompok mata pelajaran ilmu
pengetahuan dan tekhnologi pada jenjang pendidikan dasar dan
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menengah, tekhnik penilaian observasi secara individual sekurang-
kurangnya dilaksanakan satu kali dalam satu semester.
Pengawasan proses pembelajaran meliputi pemantauan,
supervisi, evaluasi, pelaporan, dan pengambilan langkah tindak
lanjut yang diperlukan.
Standar perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan
proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan
pengawasan proses pembelajaran dikembangkan oleh BSNP dan
ditetapkan dengan Peraturan Menteri.
3. Pelajaran Pendidikan agama islam
a. Pengertian pendidikan agama Islam
Pendidikan agama Islam adalah usaha yang dilakukan untuk
mengembangkan seluruh potensi manusia baik lahir maupun batin agar
terbentuknya pribadi muslim yang seutuhnya  (Haidar Putra Daulay,
2014: 11). Pendidikan agama Islam adalah suatu kepribadian yang
mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah
SWT (M. Arifin, 2000: 11). Menurut Achmadi (1992: 20) pendidikan
agama Islam adalah usaha yang lebih khusus ditekankan untuk
mengembangkan fitroh keberagamaan subjek didik agar lebih
memahami, menghayati dan  mengamalkan ajaran Islam.
Sedangkan pendidikan agama Islam menurut Moh. Haitami Salim
dan Erwin Mahrus (2009: 13) pendidikan agama Islam adalah upaya
sadar untuk mengubah tingkah laku individu dan kehidupanya kearah
yang lebih baik dan berarti. Pendidikan agama Islam adalah suatu
lsistem dalam usaha yang khusus melalui bimbingan jasmani dan rohani
yang dapat mengarahkan peserta didik menuju kepada kepribadian
utama menurut ukuran-ukuran Islam untuk dapat memahami,
menghayati, ajaran Islam sesuai dengan ideologi islam yang
diyakininya.
b. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam
1) Alquran
Alquran merupakan kitab suci terakhir yang diwahyukan
AllAh kepada Nabi Muhammad untuk dijadikan sebagai pedoman
hidup bagi manusia. Secara harfiah Al-quran berarti bacaan yang
sempurna. Nama pilihan Allah ini sungguh tepat, karena tidak ada
satu bacaan pun sejak manusia mulai mengenal tulis baca lima
ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi Al-quran. Al-quran
memiliki susunan kata dan kandungan makna yang sempurna
serta berlaku sampai akhir dunia. Sementara itu, menurut istilah
Al-quran adalah kalam AllAh yang mengandung mukjizat,
diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui perantara  Malaikat
Jibril dengan lafal dan makna Allah, yang dinukilkan secara
mutawatir. Membacanya dihitung sebagai ibadah. Susunanya
dimulai dengan Surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan Surah An-
Nas. Pengertian tersebut didasarkan pada sifat Al-quran yang
difirmankan dalam Surah Al-Qiyamah ayat 17-18
                   
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Al-quran merupakan sumber pendidikan terlengkap yang
mencakup kemasyarakatan (sosial), moral (akhlak), spiritual (
kerohanian), material (kejasmanian), dan ala semesta. A-quran
merupakan sumber nilai yang absolut dan utuh. Eksistensinya tidak
akan pernah mengalami perubahan.
Al quran merupakan sumber utama dan paling utama dalam
pendidikan Islam. Al quran memiliki konsep pendidikan yang utuh,
hanya saja tidak mudah untuk diungkap secara keseluruhannya
karena luas dan mendalamnya pembahasan itu dalam Al quran
disamping juga keterbatasan kemampuan manusia untuk
memahami keseluruhanya dengan sempurna. Dan pendidika Al
quran juga memiliki pengaruh yang dahsyat apabila dipahami
dengan tepat dan benar. Karenanya menjadikan Al quran sebagai
sumber bagi pendidikan Islam adalah keharusan bagi umat Islam.
Islam adalah agamayang membawa misi umatnya
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran. Al quran
merupakan landasan paling dasar yang dijadikan acuan dasar
hukum tentang Pendidikan Agama Islam.  Firman Allah tentang
Pendidikan Agama Islam dalam Al -Qur`an Surat Al –‘Alaq ayat 1
sampai
                          
                         
  
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.  Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia)
dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang
tidak diketahuinya.
Dari ayat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Tuhan
berkata hendaklah manusia menyakini akan adanya Tuhan pencipta
manusia, selanjutnya untuk memperkokoh keyakinan agar tidak
luntur hendaklah melaksanakan pendidikan dan pengajaran.
(Abdurrahman 2005:17)
2) Sunnah (Hadis)
Ketika merujuk pada sumber utama agama islam yaitu Al-
quran, maka akan ditemukan pernyataan bahwa Nabi
Muhammad merupakan uswah hasanah yang paling utama bagi
umatnyanyang benar-benar beriman kepada Allah dan
kehidupan akherat. Hadis secara bahasa artinya baru, tidak
lama, ucapan, pembicaraan dan cerita. Menurut para ahli hadis,
hadis adalah segala ucapan, perbuatan, dan keadaan Nabi
Muhammad. Dengan kata lain adalah segala berita yang
bersumber dari Nabi Muhammad berupa ucapan, perbuatan
takrir (peneguhan kebenaran dengan alasan), dan deskriptsi
sifat-sifat beliau. Ada salah satu pendapat yang diungkapkan
oleh Mohammed Reza Modaresse bahwa hadisdapat berupa
perkataan, sikap, dan pernyataan setuju Rasulullah dengan cara
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diam atau membiarkanya. Dengan demikian, hadis sebagai
suatu tindakan dan perkataan Nabi Muhammad yang
dimaksudkan untuk membumikan ajaran Islam. Terbukti
dengan sebagian besar hadis-hadis Nabi Muhammad dalam
masalah muamalah mengambil porsi lebih banyak. Hal ini
menjadikan hadis mempunyai corak yang unik. Dalam konteks
ini, hadis menyajikan semacam cuplikan sejarah yang
menjelaskan proses beragama masyarakat awal islam yang
dinamis dan berkesinambungan. Dengan cara itu pula sebuah
wacana hadis dapat tertangkap (Sri Minarti 2012:41)
3) Ijtihad
Landasan berikutnya yang lebih bersifat praktis dan
aplikatif adalah ijtihad para ulama. Dalam hal ini hasil ijtihad
para pakar islma. Ijtihad itu sendiri dalam pemahaman umum
adalah berfikir dengan menggunakan seluruh ilmu dan
kemampuan yang dimiliki oleh ilmuwan tertentu untuk
menetapkan atau menentukan sesuatu hukum yang ternyata
belum ditegaskan hukumnya dalam Al_Quran dan Sunnah.
Dalam meletakan Ijtihad sebagai landsan pendidikan Islam,
ada dua pendapat pertama, tidak menjadikanya sebagai sumber
dasar Islam. Keompok ini hanya menempatkan Al_quran dan
hadits sebagai bahan rujukan. Sementara ijtihad hanya hanya
sebagai upaya memahami makna ayat Al-quran dan Hadits
sesuai konteksnya. Kedua, meletakan ijtihad sebagai sumber
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dasar pendidikan Islam. Menurut kelompok ini, meskipun
ijtihad merupakan salah satu metode istinbath hukum, akan
tetapi pendapat ulama akan hal ini perlu dijadikan sumber
rujukan untuk membangun paradigma pendidikan Islam.
(Soleha dan Rada 2012:33)
c. Tujuan Pendidikan Islam
Tujuan Pendidikan Agama Islam pada hakekatnya berisi tentang nilai-
nilai pribadi manusia dan mendidik anak didik supaya lebih mengenal Islam
serta mengamalkanya , ada 10 tujuan yang dikemukakan oleh Al-Syaibany,
diantaranya:
1) Memperkenalkan kepada generasi muda tentang akidah Islam, dasar-
dasarnya, asal-usul ibadah, dan tata cara melaksanakan dengan betul,
dengan membiasakan mereka berhati-hati dan menghormati syiar-syiar
Islam
2) Menumbuhkan kesadaran yang betul pada diri anak didik terhadap agama
termasuk prinsip-prinsip dan dasar-dasar akhlak yang mulia
3) Menambah keimanan kepada Allah pencipta alam, juga kepada malaikat,
rasul-rasul, kitab-kitab, dan hari kemudian berdasarkan paham kesadaran
dan keharusan perasaan
4) Menumbuhkan minat generasi muda untuk menambahkan pengetahuan
dalam adab dan pengetahuan keagamaan agar patut mengikuti hukum-
hukum agama dengan kecintaan dan kerelaan
5) Menanamkan rasa cinta dan penghargaan kepada Al-quran, membaca
dengan baik, memahaminya,dan mengamalkan ajaran-ajaranya
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6) Menumbuhkan rasa bangga terhadap sejarah dan kebudayaan Islam dan
pahlawa-pahlawanya dan mengikuti jejak mereka
7) Menumbuhkan rasa rela, optimisme, kepercayaan diri, tanggung jawab,
menghargai kewajban, tolong menolong, kebaikan dan taqwa, kasih
sayang, cinta kebaikan, sabar, perjuangan untuk kebaikan, memegang
teguh pada prinsip-prinsip berkorban untuk agama dan tanah air, serta
setia untuk membelanya
8) Mendidik naluiri, motivasi, keinginan generasi muda dan membentengi
mereka menahan dan mengatur emosinya dan membimbingya
9) Menanamkan iman yang kuat kepa Allah pada diri mereka, meguatkan
perasaan beragama, menyuburkan hati mereka dengan kecintaan, zikir,
dan taqwa kepada Allah
10)Membersihkan hati mereka dari dengki, iri hati, benci, kezaliman,
egoisme, tipuan, perpecahan dan perselisihan (Soleha dan Rada 2012:41)
a) Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Penggunaan
multimedia dalam pembelajaran PAI ialah semua aktivitas yang
ada hubunganya dengan materi pendidikan agama islam, baik yang
berupa alat yang dapat diragakan maupun tekhnik/ metode yang
secara efektif dapat digunakan oleh guru agama dalam rangka
mencapai tujuan tertentu dan tidak bertentangan dengan ajaran
Islam (Asnawir dan Usman 2002: 117)
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan
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Setelah dilakukan pencarian ditemukan karya tulis yang berkaitan
dengan hal ini. Karya-karya tersebut antara lain :
1. Ratna Dwi Pratiwi (2013) Skripsi dengan judul “Penggunaan
Macromedia Flash untuk meningkatkan prestasi belajar mata
pelajaran Fiqih siswa kelas 2 di Madrasah Ibtidaiyah Sudirman
kedung jeruk kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar
Tahun Ajaran 2013/2014”. Karya tulis ini mengupas tentang
penggunaan media macro flash dalam pembelajaran fiqih, dalam
pelajaran fiqih macromedia flash sangat membantu guru dalam
menyampaikan pelajaran, karena sebelumnya guru hanya
menggunakan metode penyampaian materi dengan meode ceramah,
dan terdapat peningkatan prestasi belajar pada setiap siklus, pada
kondisi awal nilai rata-rata 67,73 menjadi 72,04 yaitu rata-rata
evaluasi di siklus I dan rata-rata mencapai 80,90. Persentase
ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada kondisi awal 27%-
50% pada siklus I dan II mencapai 86,36%
2. Abdul Latif Nawasi (2013) Skripsi dengan judul Penerapan Media
Audio Visual pada pelajaran Shalat untuk meningkatkan
kemampuan kognitif dan psikomotorik siswa kelas 2 Tempur Sari
Kecamata Sambi, Boyolali. Disimpulkan bahwa dengan media
audio visual dalam pelajaran shalat  dapat meningkatkan
kemampuan kognitif dan psikomotorik siswa,  hal itu dapat dilihat
dari kegiatan  praktik shalat siswa sebelum dan sesudah penggunaan
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media audio visual. dengan media tersebut siswa memperoleh
pengalaman yang nyata tentang cara shalat yang benar dan dengan
menggunakan media ini guru mersa terbantu dalam proses belajar
mengajar
C. Kerangka berfikir
Pembelajaran merupakan kegiatan  penambahan ilmu
pengetahuan anak didik yang di pandu oleh seorang guru yang berakhir
pada perubahan tingkah laku peserta didik, Untuk mencapai tujuan
pembelajaran tentunya diperlukan sebuah cara   yang mempunyai
peluang dapat membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Pembelajaran juga merupakan proses komunikasi antara guru dan
siswa, dalam proses komunikasi tentunya juga akan menggunakan
sebuah perantara atau alat yang dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi. Alat yang digunakan dalam proses belajar
mengajar tersebut disebut dengan media pembelajaran. Dengan
menggunakan cara atau strategi dan menggunakan media pembelajaran
yang tepat akan dapat memberikan peluang kepada peningkatan mutu
proses belajar mengajar di kelas, terlebih pelajaran agama Islam yang
mempunyai tujuan membina manusia agar menjadi hamba Allah yang
saleh dengan seluruh aspek kehidupanya, perbuatan, pikiran dan
persaanya dan dalam pendidikan agama Islam di sekolah terdapat materi
yang apabila materi itu disampaikan dengan bantuan media maka materi
tersebut lebih dapat diserap oleh peserta didik secara utuh dan maksimal,
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seperti materi yang terdapat dalam pelajaran fiqih  dengan mateti tata
cara wudhu, tata cara shalat dan tata cara berhaji. Materi-materi tersebut
tentunya tidak akan disampaikan guru dengan metode ceramah karena
materi tersebut mengandung tata cara atau disebut praktek, maka siswa
sangat membutuhkan pengalaman praktek yang kongkrit
Dalam media pembelajaran juga terdapat apa yang di sebut
dengan multimedia, multimedia adalah penggunaan banyak media dalam
suatu proses pembelajaran, karena pada dasarnya siswa mempunya daya
serap materi yang berbeda-beda, ada yang dominan menyerap materi
dengan audio dan ada yang menyerap materi dengan visual, maka dengan
multimedia kebutuhan belajar siswa tersebut dapat terpenuhi, karena
penggunaan multimedia dalam pembelajaran tidak hanya menggunakan
satu media tetapi menggunakan gabungan beberapa media dalam satu
pembelajaran.
Dengan menggunakan multimedia dalam pembelajaran agama
Islam memungkinkan akan dapat meningkatakan mutu proses belajar
mengajar dikelas karena pembelajaran akan lebih hidup dan tidak
monoton, karena siswa merasa tertarik dengan penampilan vidio, gambar






Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan diskriptif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati (Bagdon dan Taylor dalam Lexy J.
Moleong, 2001:3). Sedangkan penelitian diskriptif berusaha memberikan
dengan sistematis dan cermat tentang fakta-fakta aktual dan sifat populasi
tertentu (Margono, 1996:8).
Tujuan dari pendekatan deskriptif adalah untuk membuat pencandraan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta sifat-sifat
populasi atau daerah tertentu (Sumadi Suryabrata, 2002: 18). Sedangkan
menurut Kirk dan Miller definisi penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu
dalam ilmu pengetahuan sosial secara fundamental tergantung pada
pengamatan manusia dalam pengawasannya sendiri dan berhubungan dengan
oran-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahanya (Lexy J.
Moleong, 2001:3).
Dari beberapa pendapat mengenai penelitian kualitatif di atas maka dapat
di ambil kesimpulan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data-data diskriptif dalam responden yang sifatnya
penggambaran, penjelasan, serta ungkapan-ungkapan terhadap hasil seluruh
penelitian tanpa dilakukan perhitungan statistik.
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Dalam penelitian ini penulis menggambarkan dan menjelaskan
bagaimana peran guru pendidikan agama Islam  dalam menggunakan sistem
multimedia dalam proses belajar mengajar
B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SMP N 1 Selogiri pada kelas
VIIIA karena masih banyak siswa yang belum begitu mahir dalam
menggunakan komputer serta  memiliki guru agama Islam yang
berkompeten dalam bidangnya serta mahir dalam pengoperasian komputer
sebagai alat dalam salah satu tekhnologi multimedia
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan November - Januari 2016
C. Subjek dan Informan Penelitian
1. Subjek Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:145),subjek penelitian adalah
“Subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti.” Dalam penelitian ini
subjek penelitian adalah Guru Pendidikan Agama Islam kelas VIII A
SMP N 1 Selogiri
2. Informan Penelitian
Informan adalah “Subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti”
Suharsimi Arikunto (2006: 145). Dalam penelitian ini yang menjadi
informan adalah Waka kesiswaan dan siswa kelas VIII SMP N 1 Selogiri
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D. Metode Pengumpulan Data
Menurut Suharsimi (2006: 222), metode pengumpulan data adalah cara-
cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Yaitu
peneliti harus menentukan metode setepat-tepatnya untuk memperoleh data,
kemudian disusul dengan cara-cara menyusun alat pembantunya, yaitu
instrument. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
digunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu:
1. Metode Observasi
Metode Observasi adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan
data yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yang standar
(Suharsimi, 2006: 230).Metode ini digunakan untuk memperoleh data
mengenai situasi dan kondisi secara langsung dari upaya yang dilakukan
oleh guru dalam meningkatkan kecerdasan kreatif pada peserta didik.
Peneliti menggunakan metode observasi yang dilakukan selama proses
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP N 1 Selogiri.
2. Metode Wawancara
Menurut Black dan Champion dalam Zuriah (2006: 179) metode
wawancara adalah teknik penelitian yang paling sosiologis dari semua
teknik penelitian sosial, yaitu merupakan suatu proses interaksi dan
komunikasi verbal dengan tujuan untuk mendapatkan informasi penting
yang diinginkan, dalam kegiatan ini tergabung antara dua orang atau
lebih dimana mereka berperan pada status masing-masing. Wawancara
adalah alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah
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pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula, ciri utama
adanya kontak langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dan
sumber informasi (Zuriah, 2006: 179)
Penulis menggunakan metode ini untuk memperoleh data tentang
bagaimana penggunaan multimedia dalam pembelajaran pendidikan
agama islam dan selama penelitian berlangsung peneliti melakukan
wawancara yang mencakup baik faktor dari segi pendukung dan
penghambat serta sejarah perkembangan SMP N 1 Selogiri.
3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, catatan harian dan sebagainya. Metode dokumentasi
dapat dilaksanakan dengan pedoman dokumentasi yang memuat garis-
garis besar atau kategori yang akan dicari datanya, dan dengan chek-list,
yaitu daftar variabel yang akan dikumpulkan datanya (Suharsimi
Arikuntoro, 2006:158).
Dokumentasi ini dilakukan untuk memperoleh data tertulis yang
sudah ada pada objek penelitian yang berupa gambaran atau sejarah
berdirinya SMP N 1 Selogiri, struktur organisasi, sarana dan prasarana,





Data yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan dicatat. Data yang
dikumpulkan harus sesuai dengan kebenarannya.  Oleh karena itu penting
untuk memilih tehnik keabsahan data agar data yang dikumpulkan dapat
dipertanggung jawabkan kebenarannya. Dalam penelitian ini untuk
memeriksa keabsahan data digunakan teknik triangulasi.
Triangulasi merupakan teknik yang digunakan untuk menguji
keterpercayaan data (memeriksa keabsahan data/ verifikasi dat) atau dengan
istilah lain dikenal dengan trustworthiness dengan memanfaatkan hal-hal lain
yang ada di luar data tersebut untuk keperluan mengadakan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data yang telah dikumpulkan (Mukhtar, 2007:
165). Sedangkan menurut Zainal Arifin ( 2012:164) triangulasi merupakan
penggunaan berbagai metode dan sumber daya dalam pengumpulan data
untuk menganalisis suatu fenomena yang saling berkaitan dari perspektif
yang berbeda. Dengan kata lain triangulasi merupakan upaya pengecekan
kebenaran data yang diperoleh dari berbagai metode dan sumber daya untuk
membandingkan dan menganalisis data yang diperoleh guna memperoleh
kebenaran.
Dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang digunakan adalah teknik
triangulasi sumber data. Triangulasi sumber data merupakan teknik
membandingkan dan mengecek kembali derajat keterpercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
penelitian kualitatif (Mukhtar, 2007: 165). Penggunaan teknik  triangulasi
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sumber dimaksudkan agar tidak terdapat unsur subjektivitas dalam
pengumpulan data. Peneliti menerapkan teknik triangulasi sumber dengan
cara: (a) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi, (b) membandingkan apa yang dikatakan
orang saat penelitian dengan apa yang dikatakan orang sepanjang waktu, (c)
membandingkan data hasil wawancara dan isi suatu dokumen yang berkaitan,
(d) membandingkan data hasil pengamatan dengan wawancara.
.
F. Teknik Analisis Data
Menurut Zuriah (2006: 217) menyatakan bahwa analisis data kualitatif
adalah proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis transkip
wawancara, catatan lapangan, dan dan bahan lain yang dikumpulkan untuk
meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan tersebut agar dapat
diinterprestasikan temuan kita kepada orang lain. Sedangkan menurut
Sugiyono (2011: 335) teknik analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasian data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih nama yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpualan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun
orang lain. Analisis penelitian ini dilaksanakan dengan:
1. Pengumpulan Data
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Merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data, dalam tahapan
ini penulis melakukan pengumpulan data, yaitu mengumpulkan data
mentah dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.
2. Reduksi Data
Reduksi data seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2011: 338)
yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak
perlu.
3. Penyajian Data
Data yang bertumpuk-tumpuk, catatan yang tebal dan berbagai
dokumen lainya jika tidak tersusun dengan baik, maka akan mengalami
kesulitan di dalam melakukan penarikan kesimpulan. Oleh karena itu
data yang sudah terkumpul perlu disajikan dalam bentuk-bentuk tertentu
seperti tabel, matriks, grafik, jaringan dan bagan atau sejenisnya. Melalui
penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola
hubungan, sehingga akan semakin mudah difahami. Penyajian data juga
bisa disajikan dalam bentuk uraian, bagan, hubungan antara kategori.
4. Penyajian Kesimpulan
Menurut Miles dan Huberman penarikan kesimpulan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap berikutnya, namun jika kesimpulan awal
didukung dengan bukti-bukti maka kesimpulan tersebut kredibel.
Kesimpulan dalam penelitian ini merupakan temuan baru berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek (Sugiyono, 2011: 345).
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Dari pemulaan pengumpulan data, peneliti menganalisis kualitatif
mulai mencari arti, menjelaskn, alur sebab akibat dan prosesi. Model
kesimpulan yang digunakan adalah model Miles dan Huberman (1984)
denagn model ini interaksi dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, hingga datanya jenuh, dengan model ini penulis siap bergerak




Dari pengumpulan data kemudian data dirangkum (reduksi
data), setelah data dirangkum data disajikan dalam bentuk tabel, grafik











data akan tersusun dan terorganisasikan sehingga mudah dipahami.
Setelah penyajian data selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan






1. Gambaran Umum SMP N 1 Selogiri Kabupaten Wonogiri
a. Sejarah Singkat
Menurut penjelasan dari kepala sekolah yaitu Bapak Kristiadi
bahwa sekolah tersebut didirikan pada tanggal 3-11-1966 M dan
pada  Tanggal 1-1-1996 M, diresmikan menjadi Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri Selogiri, Sekolah tersebut semakin hari
semakin maju dengtan pesat karena keuletan dan kerja keras kepala
sekolah, guru, karyawan serta berbagai pihak yang terkait.
Adapun keadaan guru dan karyawan mayoritas berstatus
sebagai pegawai negeri ada juga yang masih berstatus honorer.
Susunan/ urutan Kepala Sekolah sejak berdirinya sampai sekarang
sebagai berikut:
1) Bapak Sutarman Citra Admojo
2) Bapak Subanto





8) Ibu Sri Hartantiningrum
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9) Bapak Kristiadi
b. Letak Geografis SMP N 1 Selogiri
SMP N 1 Selogiri merupakan sebuah sekolah yang terletak di
Jalan Gunung Wijil, Kelurahan Kaliancar, Kelurahan Selogiri,
Kabupaten Wonogiri.
Adapun batas – batas wilayah dari SMP N 1 Selogiri ini
adalah sebagai berikut:
1) Sebelah Barat : Berbatasan dengan kampung Pule
2) Sebelah Timur : Berbatasan dengan terminal Selogiri
3) Sebelah Utara : Berbatasan dengan kampung Pule
4) Sebelah Selatan : Berbatasan dengan jalan Selogiri-Klaten
Letak SMP N 1 Selogiri ini sangat strategis karena berada di
depan Kecamatan Selogiri dan berada di bekas terminal Selogiri
serta hanya berjarak seratus meter dari jalan raya Solo-Wonogiri.
Untuk sampai ke SMP N 1 Selogiri ini tidak begitu sulit karena jalan
yang dilalui mudah untuk di jangkau dengan kendaraan umum. Letak
geografisnya yang berlokasi tidak jauh dari keramaian dan sekolah
yang lain membuat SMP N 1 Selogiri tidak ketinggalan dalam
memajukan lembaga pendidikanya. Setiap perkembangan yang
terjadi sekolah dapat mengikuti, tentu saja perkembangan yang
meliputi perkembangan fisik (contohnya: tata letak ruang penataan
lxx
taman sekolah, bentuk gedung, dan lain-lain) dan perkembangan non
fisik (contohnya: pembaharuan kurikulum, SDM tenaga pengajar,
penyesuaian kegiatan kesiswaan dan pemberdayaan peserta didik
yang mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
terkini. serta letaknya yang tidak jauh dengan pusat pemerintahan
desa yaitu kecamatan dapat mempermudah segala urusan yang
bersangkutan.
c. Visi dan Misi SMP N 1 Selogiri
1) Visi
UNGGUL DALAM PRESTASI SANTUN DALAM
PEKERTI
2) MISI
a) Melaksanakan pembelajaran yang aktif, ,kreatif, efektif,
menyenangkan dan meletakkan landasan yang kuat dasar-
dasar IPTEK.
b) Mengembangkan pendidikan berbasis kecakapan hidup (Life
Skill) baik intra maupun ekstra kurikuler
c) Melaksanakan pendidikan budaya dan karakter bangsa serta
Pendidikan Kewirausahaan dan tingkat manajemen sekolah
sampai kedalam mata pelajaran dan pengembangan diri guna
mewujudkan perilaku yang iman taqwa, toleran, budi pekerti
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luhur, sopan santun, etika, solidanitas, disiplin, dan
bertanggungjawab dan rasa nasionalisme yang tinggi
d) Meningkatkan pengelolaan lingkungan menuju sekolah yang
bersih, sehat, rindang, tertib, indah dan nyaman pendukung
wawasan wiyata mandala
d. Keadaan Guru, Karyawan dan Murid SMP N 1 Selogiri
1) Keadaan Guru dan Karyawan
Data guru dan Karyawan SMP N 1 Selogiri terhitung
mulai tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 60 terdiri dari guru
pegawai negeri dan honorer
TABEL 4.1
KEADAAN GURU DAN KARYAWAN SMP N 1 SELOGIRI
TAHUN PELAJARAN 2016/2017
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51 Ita Isdiyanti,
S.Pd.I GTT S-1 PAI - PAI
52 Sri Wahyuni,

























































1 VII 8 219
2 VIII 7 210
3 XI 8 216
Jumlah 645
TABEL 4.3
DAFTAR NAMA RESPONDEN SISWA KELAS V III A SMP N 1
Selogiri TAHUN PELAJARAN 2016/2017
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No Nama L/P
1 ABITA NUR PRATAMA P
2 ADELLIA WANDASARI P
3 ADY SAPUTRO L
4 ALDISAR ILYAS RIFALDI L
5 ANISA NUR AZIZA P
6 ARIF DWI SETYAWAN L
7 DANU ALGA PAMUNGKAS L
8 ENGGAR MAHESTRA KUSUMA L
9 FAISAL RIDHO NUGROHO L
10 FASEH HANANG SANTOSA L
11 GALANG ADI PRATAMA L
12 KRISNANDO DUTA DWI DAGDO L
13 LULUK SAJIDAH P
14 NABILA NAWA KASALI P
15 REVO AFIF PUTRA FIRMANSYAH L
16 RIVAL PALENTINO RAHADIAL L
17 SHOFIA KHAIRATUNISA P
18 SRI SULASTRI P
19 SUCI RAHMAWATI P
20 TITANIA WIWIT YUNIAR P
21 TRIMARA AYU PRABANDANI P
22 TULUS WISNU NUGROHO L
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23 VANIA ANANDILA DEWI WARHAS P
24 VITRIA MAYA SARI P
25 YULIA ARDELA PUTRI P
e. Sarana dan Prasarana SMP N 1 Selogiri
Dalam menunjang kegiatan belajar mengajar SMP N 1 Selogiri
dalam proses belajarnya tidak lepas dari sarana dan prasarana
pembelajaran, adapun sarana dan prasarana yang dimiliki SMP N 1
Selogiri Tahun Pelajaran 2016/2017 diantaranya adalah sebagai berikut
:
1) Bangunan sekolah yang meliputi :
a. Ruang Kelas :   15 Ruang
b. Ruang Kantor :   1 Ruang
c. Ruang Guru :   1 Ruang
d. Ruang Kepala Sekolah :   1 Ruang
e. Mushola :   1 Ruang
f. Laboratorium :   1 Ruang
g. Kamar mandi Kepala Sekolah :   1 Ruang
h. Kamar mandi Guru :   2 Ruang
i. Kamar mandi murid :   7 Ruang
j. Perpustakaan :   1 Ruang
k. Ruang UKS :   1 Ruang
l. Ruang Komputer :   1 Ruang
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m. Ruang Kesenian :   1 Ruang
n. Ruang Kantin :   1 Ruang
o. Tempat Parkir :   ada
2) Peralatan yang dimiliki :
a. VCD Player :   1 buah
b. Komputer :   21 buah
c. LCD :   7 Buah
d. Dispenser : 1 buah
e. Kipas Angin :   1 buah
f. Tape :   1 buah
2. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 1
Selogiri
a. Materi Pendidikan Agama Islam
Pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMP N 1 Selogiri
tidaklah berbeda dengan sekolah lain. Yaitu mengikuti kurukulum yang
juga telah dipakai di sekolah lain yaitu kurikulum 2013. Adapun materi
pokok pendidikan agama Islam di SMP N 1 Selogiri kabupaten
Wonogiri meliputi materi tentang: Keimanan (muamalat), Ibadah,
Syari’ah, Mu’amalat, Akhlaq, Al Quran dan Hadist, Tarikh.
Dengan jadwal 1 x 45 menit dengan satu kali pertemuan dan 2 x
45 menit dengan satu pertemuan setiap minggunya pada tiap-tiap kelas.
Disamping kurikulum mata pelajaran yang sudah diajarkan disekolah,
untuk memperluas cakrawala pemikiran siswa dalam masalah
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keagamaan, maka diadakan kegiatan lain diantaranya: Qiroatul Quran
sebelum jam pelajaran dimulai yang dilaksanakan 2 minggu sekali pada
hari senin dan kamis dengan durasi waktu 20 menit, Shalat Dhuha pada
setiap hari rabu, peringatan maulid nabi, peringatan Isro’ mi’roj, dan
diadakan pengumpulan zakat fitrah di bulan Ramadhan yang hasilnya
diberikan kepada masyarakat sekitar dan anak yatim piatu serta ekstra
kurikuler BTQ setiap hari jumat yang dilaksanakan setiap hari Jum’at
seusai shalat Jum’at
b. Metode Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
Adapun metode yang digunakan dalam menyampaikan pendidikan
agama Islam, antara lain:
1) Metode ceramah




6) Metode bermain peran dan sebagainya
c. Evaluasi Pendidikan Agama Islam
Evaluasi adalah suatu kegiatan untuk mengetahui berhasil tidaknya
tujuan yang harus di capai, setelah pengajaran dan pendidikan itu
disampaikan
1) Tes formatif
2) Tes sub sumatif
3) Tes Sumatif / Ujian semester
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B. Diskripsi Data
Deskripsi data merupakan kumpulan data yang telah diperoleh dalam
pelaksanaan penelitian melalui observasi, wawancara, dan pengumpulan
dokumentasi. Adapun data yang diperoleh terhadap, Penggunaan multimedia
pembelajaran dalam peningkatan mutu pembelajaran PAI pada kelas VIII A
di SMP N 1 Selogiri adalah sebagai berikut:
1. Penggunaan Multimedia dalam pembelajaran PAI.
Penggunaan media pembelajaran secara benar tidak hanya
membuat pembelajaran menjadi lebih efisien tetapi juga dapat
membantu siswa menyerap materi pelajaran lebih dalam dan utuh,
Hal ini tentunya akan meningkatkan kualitas belajar siswa secara
menyeluruh. Lebih lanjut Bapak Anwarudin selaku guru PAI
mengatakan, meningkatnya mutu pembelajaran dikelas bisa dilihat
dari keadaan kelas dan dari siswa itu sendiri, bila saat pelajaran
banyak siswa yang bertanya, interaksi antara siswa dengan siswa
meningkat dan interaksi siswa dengan guru juga meningkat serta
siswa terlihat cepat dalam merespon materi maka bisa dikatakan
pembelajaran mengalami peningkatan. Untuk mencapai hal tersebut
tentunya kita tidak luput dalam penggunaan berbagai macam media,
multimedia yang kita gunakan diantaranya multimedia macro media
flash player, multimedia actual reality dan multimedia pembelajaran
microsoft power point yang semuanya telah kita susun untuk
memenuhi kebutuhan belajar siswa. (Hasil Wawancara dengan
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Bapak Anwarudin, Hari  Rabu, 23 November 2016, jam 09.30-
10.45)
Hal senada juga dikatakan oleh Bapak Sabar Sumarwanto
selaku waka kurikulum bahwa penggunaan multimedia ini untuk
membantu belajar siswa dan juga membantu tugas guru mengajar,
kita sudah mempunyai beberapa aplikasi multimedia, diantaranya
kita dapat dari pasaran dengan membeli flasdisk yang berisi software
multimedia dan dari desain kita sendiri yang kita desain dengan
dibantu oleh guru TIK, kemudian multimedia tersebut kita gunakan
pada pembelajaran PAI, yang dalam penggunaanya minimal guru
dapat mengoperasikan komputer dengan lancar terlebih dahulu baru
multimedia dapat digunakan dalam pembelajaran. (Hasil Wawancara
dengan Bapak Sabar Sumarwanto , Hari  Kamis, 24 November 2016,
jam 11.00-12.00)
Sedangkan menurut Luluk siswi  kelas VIII A dia
mengatakan, dalam pembelajaran PAI kami merasa tertarik dan
senang, karena guru agama kita membuat aplikasi multimedia
sebelumnya pada saat pelajaran berlangsung kita sering sekali
merasa jenuh dan bosan sekarang kita merasa senang dan tertarik
karena kami lebih suka melihat gambar atau video yang diputar oleh
guru agama( Hasil wawancara dengan Luluk Hari Sabtu, 26
November 2016, jam 09.15-09.45)
Faisal juga memberi keterangan, kita merasa sangat senang
kalau guru agama pada saat mengajar menggunakan beberapa media,
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karena pada saat belajar kita sering merasa bosan, terlebih pada saat
pelajaran PAI pada jam siang kita akan merasa ngantuk.(Hasil
Wawancara dengan Faisal, Hari Sabtu 26 November 2016, jam
09.45-10.30).
Hal yang sama juga disampaikan oleh Ady, bahkan dia
mengatakan bahwa dia cenderung lebih menyukai pembelajaran PAI
di bandingkan mata pelajaran yang lain karena di samping gurunya
yang sabar dan baik pada saat pembelajaran berlangsung pak guru
serinng memutarkan kami film, dengan belajar yang diselingi
menonton film dia merasa lebih asik, lebih seru dan merasa tidak
tertekan. .(Hasil Wawancara dengan Ady, Hari Sabtu 26 November
2016, jam 10.30-10.50).
Berikut pengaplikasian multimedia dalam  pembelajaran
agama Islam di SMP  N 1 Selogiri :
Pertama, penggunaan multimedia pembelajaran macro
media flas player  dalam mata pelajaran fiqih tentang  materi
macam-macam sujud. Dalam menyampaikan materi seperti ini
mutimedia macro media flash player dirasa cukup tepat karena
multimedia ini merupakan media yang  mengacu pada software
komputer yang menggunakan unsur teks, grafis, video, audio dan
animasi media ini di gunakan dengan cara di presentasikan dengan
alat bantu berupa LCD proyektor., macro media flash player ini
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termasuk dalam kategori multimedia interkatif yaitu multimedia
yang disertai alat pengontrol oleh yang menggunakanya jadi kita
bisa melakukan memutar balik materi yang kita sampaikan,
tergantung dimana dari materi tersebut yang belum begitu di
pahami oleh siswa Materi macam-macam sujud memiliki cakupan
yang cukup luas didalamnya terdapat, pengertian sujud, macam-
macam sujud seperti sujud syukur, sujud tilawah sujud sahwi serta
sebab-sebab melakukan sujud, dengan menggunakan multimedia
ini diharapkan kita akan cepat berpindah dari bab 1 ke bab yang
lainya, serta kita dapat memutarkan animasi yang memperagakan
tata cara sujud yang benar disertai dengan bacaan sujud tersebut.
Dalam menggunakan multimedia pembelajaran ini guru harus
memiliki keahlian untuk mengoperasikanya karena terdiri dari teks
audio video dan grafis (Wawancara dengan Bapak Anwarudin
Senin 28 November 2016 jam 11.00-12.00).
Multimedia macro media flash juga dapat digunakan untuk
pembelajaran Shalat sunah dalam mata pelajaran fiqih.
Selanjutnya bapak Anwarudin memberikan keterangan, bahwa
penggunaan multimedia ini membutuhkan keahlian yang lebih
karena sajian materi yang tidak berurutan, tapi kalau kita bisa
menguasai multimedia ini maka pembelajaran akan lebih menarik
dan dapat dengan cepat berpindah dari materi satu ke materi yang
lain, contohnya dalam mengajarkan kepada siswa tetang materi
shalat sunah, kita tinggal mempresentasikan pengertian, rukun dan
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tata cara shalat sunah, selanjutnya kita memutarkan video nya
untuk mereka .
Sebelum memulai pelajaran guru memberikan salam
terlebih dahulu dilanjutkan membaca surat Al-Fatihah, lalu guru
memulai pelajaran dengan membuka laptop kemudian
mempresentasikan di depan siswa dengan bantuan alat LCD
proyektor, pada saat mengajar guru membuka program multimedia
macro flash player yang sudah berisi materi macam-macam sujud,
kemudian guru membuka poin pertama pada ikon multimedia
tersebut yang berisi pengertian sujud, selanjutnya guru membuka
ikon kedua yang berisi tentang hal-hal yang menyebabkan
seseorang melakukan sujud, selanjutnya guru membuka pada ikon
ketiga tentang tata cara sujud yang disertai dengan video praktek
sujud, untuk mengatasi siswa yang belum paham guru bisa
membuka kembali poin dimana letak ketidak pahaman siswa,
selain dari itu peneliti juga melihat guru mengajak siswa untuk
mempraktekan sujud syukur di masjid, menurut Bapak Anwarudin
dengan sering mempraktekan maka siswa jadi terbiasa dan bisa.
(Observasi Rabu 30 November 2016 jam 09.55-11.05)
Selanjutnya Danu memberi keterangan bahwa dalam
menerangkan suatu materi kadang kala guru membukakan pada
masing-masing dari komputer kami berupa tekt yang juga bisa
langsung mengkoneksikan dengan jaringan internet, kami merasa
senang karena bisa membuka pelajaran dengan browsing lewat
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internet (Hasil wawancara dengan Danu Kamis 1 Desember 2016,
jam 09.00-09.30).
Luluk juga mengemukakan pendapat, kami merasa bisa
belajar sesuka hati kita, tinggal mengeklik tekt yang sudah
disiapkan guru maka kita bisa terhubung kedalam materi yang
akan kami pelajari (Hasil wawancara dengan Luluk Kamis 1
Desember 2016, jam 09.30-10.15).
Kedua, Penggunaan multimedia microsoft power point
dalam materi puasa wajib dan sunah. Untuk menerangkan kepada
siswa tentang materi puasa kita memilih untuk menggunakan
multimedia microsoft power point, karena dalam hal ini puasa
tidak membutuhkan tutorial praktek karena pada dasarnya bila
dilihat tata cara berpuasa adalah menahan dari hal-hal yang
membatalkan puasa mulai sejak terbit fajar hingga terbenam
matahari, hanya kami akan memperbanyak motivasi kepada siswa
yang diwujudkan dengan kata-kata mutiara penyemangat dalam
teks power point, dan dengan memutar audio pada power point
tentang pengertian, rukun, syarat sah, dan hal-hal yang
membatalkan puasa. ( Hasil wawancara dengan Bapak Anwarudin,
Senin 5 Desember 2016, jam 11.00-11.45)
Ketiga, Penggunaan multimedia video pembelajaran dalam
mata pelajaran SKI pada materi ilmu pengetahuan pada masa bani
umayah, dalam materi yang berkaitan dengan sejarah kita
menggunakan multimedia video pembelajaran, karena di
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dalamnya menggambarkan riwayat hidup seseorang maka
semuanya perlu disampaikan kepada siswa melalui media video,
untuk selanjutnya untuk menerangkan kepada siswa tentang hal-
hal yang berkaitan dengan tokoh yang sedang dibahas, disini yaitu
Bani Umayah seperti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan Bani
Umayah, Faktor-faktor yang mendukung pertumbuhan ilmu pada
masa Bani Umayah dan bukti-bukti pertumbuhan ilmu masa Bani
Umayah maka dapat disampaikan melalui potongan video dan
foto-foto yang disertai dengan suara untuk menjelaskan dari foto
tersebut( Hasil wawancara dengan Bapak Anwarudin, Rabu 7
Desember 2016, jam 09.15-10.00)
Dalam menyampaikan pelajaran Tarekh yang berkaitan
dengan sejarah tokoh Islam guru menggunakan media video
pembelajaran, pertama-tama guru membuka pelajaran dengan
salam dilanjutkan dengan membaca Surat Al-Fatihah lalu guru
memberitahukan kepada siswa bahwa hari ini akan menonton
video sejarah tentang Bani Umayah, siswa terlihat senang dan
antusias untuk melihat video tersebut, lalu guru memulai memutar
video tersebut, disela-sela dalam memutar video tersebut guru juga
menghentikan video tersebut pada poin-poin yang dianggap
penting lalu guru menjelaskanya lewat metode ceramah
selanjutnya siswa disuruh untuk mencatatnya, siswa begitu
semangat dalam mencatat dan di akhir pelajaran guru memberikan
beberapa pertanyaan kepada siswa tentang materi Bani Umayah
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dan sebagian siswa dapat menjawab pertanyaan tersebut(
Observasi Jumat 2 Desember 9 jam 07.40-08.20 Desember 2016
Arif juga menyatakan, saat guru memutar video
pembelajaran itu adalah hal yang paling saya sukai, soalnya kita
hanya menonton video saja dan guru menyuruh kami untuk
mencatat hal-hal yang penting dari materi yang sedang dibahas,
dia juga mengatakan dengan melihat langsung tayangan video
pembelajaran dia semakin paham dengan materi yang disampaikan
oleh guru serta tidak merasa ngantuk. ( Hasil wawancara dengan
Arif,  Jumat 9  Desember 2016, jam 09.15-10.00)
Keempat, yaitu penggunaan multimedia Virtual reality pada
pelajaran SKI dalam menampilkan tempat-tempat bersejarah.
Selanjutnya Penggunaan multimedia Penggunaan multimedia
reality pada pelajaran SKI untuk menampilkan tempat-tempat
bersejarah seperti gua hiro, gua Tsur, Masjid Nabawi, Bukit Shofa
dan Marwah dan Hajar Aswad, siswa-siswi akan merasa senang
bila ia melihat hal yang nyata atau realita yang dibawa di dalam
pembelajaran mereka, bila mereka merasa tertarik dan senang
maka selanjutnya dalam pembelajaran akan lebih kondusif. Bahwa
dalam pembelajaran menggunakan tekhnologi dan media akan
bermanfaat bagi guru dan peserta didik dalam meningkatkan mutu
pembelajaran. Menurut Bapak Anwarudin untuk melihatkan
tempat bersejarah media tergolong tepat karena multimedia ini
melibatkan multisensori dan berinteraksi dengan fenomena sebagai
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yang ada di dunia nyata, virtual reality merupakan suatu aplikasi
tekhnologi komputer yang terbaru. Ada beberapa tingkat virtual
reality, dari komputer terjun ke lingkungan virtual berarti pemakai
menggunakan komputer untuk melihat jendela kenyataan aplikasi
ini berisi foto-foto nyata disertai kejadian atau peristiwa yang
pernah terjadi ditempat bersejarah tersebut contohnya dahulu saat
nabi hijrah ke Madinah nabi dikejar musuh akhirya nabi
Muhammad bersembunyi di Gua Hiro kita mempunyai foto yang
asli dari gua tersebut lalu kita tampilkan pada LCD kemudian
siswa memperhatikan dan mendengarkan suara yan menceritakan
sejarah gua tersebut contoh yang lain yaitu bukit sofa dan marwah
kita juga mempunyai foto aslinya disertai cerita sejarah dari tempat
tersebutyang bisa dilihat siswa, karena hal seperti itu bila hanya
diberikan langsung tanpa media  memungkinkan akan terjadi
ketidak sesuaian antara maksud yang ada dalam materi dengan
asumsi peserta didik. Penggunaan media ini tergolong mudah
karena hanya menggunakan LCD dan materi yang berisi
pembelajaran yang sudah dikemas dalam suatu flasdisk atau CD,
selanjutnya guru tinggal menerangkan materi tersebut yang disertai
foto-foto dan pesan menarik (Hasil Wawancara dengan Bapak
Anwarudin Senin 12 Desember 2016 jam 11.00-12.00). Bapak
Sabar Sumarwanto juga memaparkan, Pada era globalisasi seperti
ini maka guru dan peserta didik perlu mengikuti perkembangan
zaman dengan  mengikuti dari perkembangan tekhnologi dan
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media pembelajaran itu sendiri. Dengan begitu sebenarnya akan
menimbulkan beberapa manfaat diantaranya, guru dan murid tidak
akan gaptek, materi jadi lebih tersampaikan serta akan memberikan
peluang kepada peningkatan mutu pembelajaran. ( Hasil
Wawancara dengan Bapak Sabar Sumarwanto Senin 12 Desember
2016 jam 13.00-13.45)
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti,
pembelajaran dilakukan di laboratorium komputer, guru membagi
siswa menjadi 19 kelompok disesuaikan dengan jumlah komputer
yang tersedia, selanjutnya guru menunjuk satu siswa dari setiap
satu kelompok sebagai master atau pemimpin kelompok yang
bertujuan mengoperasikan komputer,  untuk anggota kelompok
bisa melihat dahulu,  kemudian pada tiap-tiap kelompok membuka
program multimeda virtual reality pada komputer yang sebelumnya
telah di instal terlebih dahulu oleh guru. Pada program ini terdapat
tabel daftar nama-nama tempat bersejarah yang bisa dilklik oleh
siswa yang kemudian munculah gambar aslinya, gambar dalam
program ini berwujud 3 dimensi jadi para siswa dapat melihat
gambar dari atas, bawah dan depan. Seperti gambar Gua Hiro
siswa dapat melihat dari atas, bawah, dan depan selain itu siswa
juga dapat melihat isi dalam gua dengan menggerakan kursor mos
pada pintu gua lalu menggerakanya masuk. Tetapi dalam
penggunaan multimedia ini masih terkendala dengan siswa yang
masih gaptek dalam penggunaan komputer ada sebagian siswa
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yang masih kurang lancar dalam mengoperasikan komputer
(Observasi Rabu 4 Januari 2017 jam 09.55-11.05)
Ady selaku siswa kelas VIII A memberikan keterangan
bahwa dia merasa sangat senang dan tertarik dengan apa yang
guru ajarkan, dia dapat melihat foto asli dari tempat-tempat sejarah
dalam islam yang belum dia pernah lihat sebelumnya. (Hasil
wawancara dengan Ady Rabu 4 Januari 2017 jam 11.15-11.45).
Sedangkan menurut Adelia selaku siswi  kelas VIII  A
mengatakan bahwa dia merasa senang dapat menyaksikan tempat-
tempat bersejarah secara langsung tanpa harus datang langsung ke
tempat tersebut, contohnya dengan melihat Gua hiro di samping
dapat melihat luar gua kita juga dapat melihat keadaan di dalam
gua dengan mengarahkan kursor komputer pada pintu masuk gua
dan terkadang guru sering menyuruh kami membuat kelompok
kemudian kita disuruh berdiskusi dengan tentang materi yang telah
kami lihat dan dengar sebelumnya, dengan begitu ia merasa sangat
terbantu karena ia merasa malu bertanya kepada guru lalu ia bisa
bertanya kepada teman sekelompok (Hasil wawancara dengan
Adelia  Rabu 4 Januari jam 11.45-12.10)
Kelima, yaitu penggunaan multimedia pembelajaran
Interaktif atau multimedia pembelajaran mandiri untuk
memberikan tugas kepada siswa. dalam memberikan tugas kepada
siswa guru menggunakan aplikasi multimedia pembelajaran
mandiri atau multimedia interaktif, Bapak Anwarudin
xci
mengatakan, agar siswa tidak gaptek maka dalam pemberian tugas
saya menggunakan multimedia pembelajaran kepada siswa,
aplikasi ini semacam software yang di dalamnya terdapat materi
lalu juga terdapat pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa,
aplikasi ini kita copy kan kepada ketua kelas selanjutnya ketua
kelas membagikan kepada setiap temanya, lalu siswa bisa belajar
dan mengerjakanya dirumah masing-masing.( Hasil wawancara
dengan Bapak Anwarudin Kamis 5 Januari 2017 jam 10.00-11.00)
Selain memberi tugas kepada siswa melalui buku paket dan
LKS guru juga memberikan tugas rumah  kepada siswa melalui
program multimedia mandiri, guru memberikan falsh disk yang
berisi tentang software program multimedia ensiklopedi islam
kepada ketua kelas selanjutnya dengan laptop yang sudah dibawa
sebelumnya lalu ketua kelas membagikan kepada siswa yang lain,
sowtfare tersebut berisi tentang materi-materi serta didalamnya
terdapat kuis yang harus diisi oleh siswa untuk dikumpulkan
kembali kepada ketua kelas pada pertemuan yang akan datang.
(Observasi Jumat 6 Januari 2017 jam 07.40-08.20)
Ady juga mengatakan, dalam pemberian tugas pak guru
kami sering menggunakan aplikasi media yang bisa kita bawa
kerumah, saya merasa senang mengerjakan tugas dengan
menggunakan komputer karena kami sudah bosan mengerjajakan
tugas hanya dengan mengerjakan LKS atau buku paket, disamping
itu kita juga bisa mencari jawaban dari aplikasi multimedia
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tersebut saya tidak usah mencari cari lagi lewat buku, kalaupun
mencari itu hanya sebagai tambahan dari jawaban saya saja. Hasil
wawancara dengan Ady Jumat 6 Januari 2017 jam 10.30-11.00)
2. Hambatan yang dialami oleh Guru dan Siswa dalam penggunaan
Multimedia.
Hambatan dalam penggunaan multimedia dalam pembelajaran
tetap di temukan walau di sisi lain multimedia pembelajaran dapat
membantu keberhasilan dalam proses belajar mengajar, Menurut
pendapat Bapak Anwarudin selaku guru pendidikan agama Islam di
SMP N 1 Selogiri bahwa terdapat hambatan- hambatan yang
menyebabkan proses belajar mengajar dengan multimedia menjadi
kurang lancar.
. Pertama Hambatan yang bersifat teknis dikarenakan adanya
masalah teknis, seperti ketersediaan komputer atau laptop dan LCD di
sekolah, dan listrik mendadak padam pada saat pembelajaran
menggunakan multimedia sehingga guru tidak bisa berbuat banyak
dengan hambatan seperti ini
Kedua, hambatan yang dialami oleh siswa yaitu siswa masih
kurang menguasai tekhnik pengoperasian komputer, akibatnya siswa
merasa kerepotan saat pembelajaran menggunakan multimedia dan
memungkinkan materi justru kurang tersampaikan. ( Hasil wawancara
dengan Bapak Anwarudin, Rabu 4 Januari 2017 jam 07.30-.08.30)
Menurut Tulus salah satu siswa kelas VIII A, dia masih merasa
kesulitan dan bingung saat disuruh guru mengoperasikan komputer, dia
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mengakui masih gaptek, namun di sisi lain dia menyukai pembelajaran
yang menggunakan multimedia ( Hasil wawancara dengan Tulus,
Kamis 5 Januari 2017 jam 09.00-09.30)
3. Solusi Untuk mengatasi Hambatan dalam penggunaan
multimedia.
Tindakan yang diambil guru sebagai solusi atau pemecahan
masalah dari hambatan- hambatan diatas yang pertama saat
keterbatasan LCD atau laptop adalah dengan guru memakai
metode pembelajaran kelompok dengan begitu masalah
keterbatasan laptop dapat diatasi karena satu buah laptop dapat
dipakai lebih dari satu siswa. Selanjutnya untuk mengatasi kendala
disaat listrik sedang tidak menyala guru dapat memanfaatkan
media lain atau di sebut dengan media by utilitation dilingkungan
kelas belajar atau dengan mengajak siswa belajar diluar kelas
seperti di masjid atau aula dengan memanfaatkan media disekitar
lingkungan sekolah yang di sesuaikan dengan kemampuan guru
contohnya dengan mengajak siswa langsung ke masjid lalu
mempraktekan tata cara sujud sahwi atau mempraktekan tata cara
sujud tilawah
kedua, untuk mengatasi hambatan bagi siswa yang masih
kurang dalam mengoperasikan komputer adalah dengan menunjuk
satu siswa yang dirasa paling dewasa yang memiliki pengetahuan
lebih dibanding teman satu kelompoknya untuk dijadikan leader
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atau pemimpin dalam kelompok belajar., selain itu siswa sebagai
ketua kelompok juga dapat mengajari anggota kelompoknya yang
kurang mampu dalam mengoperasikan komputer.. ( Hasil
wawancara dengan Bapak Anwarudin Jumat 6 Januari 2017, jam
01.00-02.15)
C. Interpretasi Hasil Penelitian
Setelah data diketahui sebagaimana yang disajikan pada fakta
temuan, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini adalah menganalisis
data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode kualitatif secara
terperinci.
Pembelajaran menggunakan multimedia merupakan pembelajaran
yang di desain dengan melibatkan lebih dari satu jenis media, multimedia
yang mempunyai peran besar dalam menyampaikan pesan dari guru
kepada siswa serta memperjelas materi yang tidak cukup hanya di
sampaikan lewat ceramah.
Dalam penggunaan multimedia ini ditujukan pada peningkatan
kualitas mutu pembelajaran, peningkatan mutu pembelajaran dapat dilihat
dari suasana perkembangan dikelas, dilihat dari interaksi guru dan siswa
yang semakin meningkat, juga bisa dilihat dari kecepatan dan responsive
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siswa dalam menerima materi dan interaksi antara guru dengan siswa
menjadi terlihat lebih kondusif.
Multimedia presentasi seperti power point digunakan untuk
menjelaskan materi-materi yang sifatnya teoritis, digunakan dalam
pembelajaran klasikal dengan group belajar yang cukup banyak di atas 30
orang. Media ini cukup efektif sebab menggunakan
multimedia projector yang memiliki jangkauan pancar cukup besar.
Kelebihan media ini adalah menggabungkan semua unsur media seperti
teks, video, animasi, image, grafik dan sound menjadi satu kesatuan
penyajian, sehingga mengakomodasi sesuai dengan modalitas belajar
siswa. Dengan menggunakan multimedia ini siswa jadi lebih cepat dalam
menerima pelajaran, interaksi antara siswa dan guru semakin terlihat lebih
baik hal ini dapat dikatakan bahwa multimedia power point yang
digunakan di SMP N 1 Selogiri dapan meningkatkan mutu pembelajaran
Program ini dapat mengakomodasi siswa yang memiliki tipe visual, auditif
maupun kinestetik. Hal ini didukung oleh teknologi perangkat keras yang
berkembang cukup lama yang telah memberikan kontribusi yang sangat
besar dalam kegiatan belajar. Saat ini teknologi pada bidang rekayasa
komputer menggantikan peranan alat presentasi pada masa sebelumnya.
Hal ini senada dengan yang dipaparkan oleh Rohmat (2016:171)
dalam penggunaanya media dapat meningkatkan efektifitas dari
penyampaian suatu informasi, dalam perkembanganya media tampil
dengan berbagai jenis dan format, jenis media yang banyak dikembangkan
akhir-akhir ini adalah media komputer.
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Multimedia Video Pembelajaran, video termasuk media yang dapat
digunakan untuk pembelajaran di SMP N 1 Selogiri. Video ini bersifat
interaktif-tutorial membimbing siswa untuk memahami sebuah materi
melalui visualisasi. Siswa juga dapat secara interaktif mengikuti kegiatan
praktek sesuai yang diajarkan dalam video. Penggunaan CD interaktif di
SMP N 1 Selogiri cocok untuk mengajarkan suatu proses. Misalnya cara
berwudhu, tata cara Shalat, tata cara berhaji dan lain-lain.
Multimedia pembelajaran interaktif  mandiri, multimedia ini
penggunaanya  berbeda dengan multimedia yang lain, multimedia
pembelajaran mandiri tidak digunakan dengan cara di presentasikan oleh
guru di depan kelas, melainkan penggunaanya dilakukan secara mandiri
oleh siswa, pembelajaran dilakukan di ruang laboratorium, masing-masing
siswa memegang satu buah komputer yang ada dilaboratorium,di SMP N 1
Selogiri multimedia ini diwujudkan dengan multimedia Actual reality,
dimana siswa dapat secara mandiri mengoperasikan program Actual
Reality siswa dapat berinteraksi secara langsung dengan tempat-tempat
yang nyata melalui foto asli yang sudah terdapat dalam program tersebut,
di samping itu siswa dapat melihatnya secara 3 dimensi seperti foto gua
Hiro siswa dapat melihat langsung dalam program Actual reality baik dari
depan gua, samping gua dan dalam gua. Dengan multimedia ini semakin
banyak siswa yang lebih bergairah dalam mengikuti pembelajaran,
semakin banyak siswa yang aktif bertanya kepada guru hal ini dapat
dikatakan bahwa mutu pembelajaran di SMP N 1 Selogiri mengalami
peningkatan dengan multimedia. Selain itu multimedia pembelajaran
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mandiri juga   digunakan guru dalam memberi tugas kepada siswa, guru
mempunyai tujuan agar anak didiknya tidak gaptek multimedia ini
diwujudkan oleh guru SMP N 1 Selogiri berupa wujud dan game. Model
permainan ini dikembangkan berdasarkan atas “pembelajaran
menyenangkan”, di mana peserta didik akan dihadapkan pada beberapa
petunjuk dan aturan permainan. Dalam konteks pembelajaran sering
disebut dengan Instructional Games
Pada sisi lain multimedia bukan hanya sebagai alat bantu guru
dalam mengajar tetapi multimedia juga sebagai sumber belajar siswa,
multimedia dapat memberikan  materi-materi yang dibutuhkan siswa,
siswa dapat mencari sendiri materi yang dia butuhkan.
SMP N 1 Selogiri khususnya kelas VIII yang sudah menggunakan
kurikulum 2013 dituntut untuk menggunakan media sebanyak mungkin
dalam proses belajar mengajar mengajar. Waka Kurikulum selalu berusaha
untuk mengembangkan media yang ada disekolah
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diketahui bahwasannya
penggunaan multimedia dalam pembelajaran menggunakan beberapa media
diantaranya multimedia Virtual reality, Macromedia flash player, Power
point dan  multimedia mandiri. Hal ini sesuai dengan pernyataan Srmaldino
dalam Sri anitah (2012:54) yang mengkategorikan multimedia sebagai
berikut: Multimedia kits, hypermedia, hypertext, virtual reality dan
multimedia interaktif.
Hambatan yang terjadi yang dinilai cukup menghambat dalam
penggunaan multimedia dalam pembelajaran PAI adalah kurangnya
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dukungan sarana dan prasarana dari pihak sekolah dan hambatan yang
bersifat tekhnis yaitu disaat pembelajaran menggunakan multimedia listrik
mendadak padam
Sehingga, solusi yang tepat karena kurangnya sarana dan prasarana
dari sekolah adalah dengan mengkomunikasikan dengan pihak pengelola
sarana dan prasarana disekolah , da disaat listrik sedang padam guru bisa
menggunakan media pembelajaran lain yang ada selain dari alat media
pembelajaran atau disebut dengan media pembelajaran by utilitation dengan
metode belajar kelompok. Seperti yang dikatakan Rohmat (2014:138) bahwa
pembelajar dituntut untuk memahami media pembelajran. Media by design
dan media pembelajaran by utilitation. By utilitation bermakna pemanfaatan
media pembelajaran yang ada. Ada yang dimaksud bukan saja yang
diadakan dari paket alat pembelajaran dalam kelas belajar, tetapi sebaliknya




Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi
semua pihak terkait, baik kalangan akademis maupun masyarakat umum.
Manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan untuk menambah pengetahuan bagi
pembaca dan peneliti itu sendiri.
b. Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu
pengetahuan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa, dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman dan
pengamalan pendidikan agama Islam
b. Bagi Guru, Sebagai bahan pertimbangan guru dalam rangka
penggunaan/ pemanfaatan media pengajaran dalam mendidik
siswa dengan keanekaragamanya dalam menerima materi
c. Bagi Sekolah, Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu
informasi dan sumbangan pemikiran terhadap arah kebijakan yang
ditempuh Sekolah khususnya dalam meningkatkan penggunaan




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan skripsi tentang
penggunaan multimedia pembelajaran di SMP N 1 Selogiri, Wonogiri baik
secara teoritis maupun pengamatan maka secara garis besar dapat ditarik
kesimpulan diantaranya:
1. Hasil penelitian dari penggunaan multimedia pembelajaran di SMP N
1 Selogiri, Wonogiri diantaranya macro media flash flayer, power
point, video pembelajaran, multimedia aktual reality dan multimedia
pembelajaran mandiri yang digunakan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran PAI. Multimedia presentasi seperti Power point dan
Macro media frlash player digunakan untuk menjelaskan materi-
materi yang sifatnya teoritis, digunakan dalam pembelajaran klasikal
dengan group belajar yang cukup banyak di atas 30 orang karena
dalam penggunaanya di pancarkan melalui LCD Projektor,
Sedangkan multimedia interaktif mandiri penggunaanya di
operasikan sendiri oleh siswa di laboratorium komputer dengan
mengoperasikan sendiri komputer yang ada, satu siswa memegang
satu buah komputer, multimedia mandiri ini berwujud Actual reality.
Dengan menggunakan multimedia pembelajaran baik di kelas
maupun di laboratorium lebih terlihat kondusif serta siswa terlihat
aktif dan cepat dalam menerima materi. Hal ini dapat di indikasikan
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bahwa pembelajaran dengan menggunakan multimedia dapat
meningkatkan mutu pembelajaran
2. Hambatan yang dialami dalam penggunaan multimedia pembelajaran
adalah masih kurangnya sarana dan prasarana disekolah serta listrik
mendadak padam saat pembelajaran dengan menggunakan
multimedia sedang berlangsung dan kurangnya kemampuan siswa
dalam mengoperasikan aplikasi multimedia pembelajaran mandiri
saat berada di laboratorium komputer
3. Dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam kurangnya
sarana dan prasarana yang ada di sekolah yaitu dengan
mengkoordinasikan dengan pihak seksi sarana dan prasarana
disekolah selanjutnya untuk mengatasi masalah disaat listrik sedang
mati guru  bisa menggunakan media lain yang ada disekolah. Seperti
media tiruan dan memakai media by utilitation. Dan dalam
menyelesaikan masalah bagi siswa yang belum bisa mengoperasikan
multimedia guru dapat memakai metode belajar kelompok, dengan
menunjuk salah satu siswa yang telah mampu menggunakan
multimedia  sebagai leader agar dapat mengajari siswa yang lain.
B. Saran-saran
1) Bagi Sekolah
a. Agar lebih meningkatkan fasilitas sarana dan prasarana
yang berkaitan dengan multimedia.




a. Meningkatkan pengoperasian komputer dan mengikuti
seminar yang berkaitan dengan bidang multimedia
b. Berusaha memilih media yang tepat saat proses
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1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP N 1 Selogiri
2. Letak Geografis SMP N 1 Selogiri
3. Visi dan Misi MI SMP N 1 Selogiri
4. Keadaan Guru, Karyawan dan Murid di SMP N 1 Selogiri
5. Sarana dan Prasarana SMP N 1 Selogiri
6. Struktur Organisasi SMP N 1 Selogiri
7. Sejarah Singkat Berdirinya SMP N 1 Selogiri
8. Letak Geografis SMP N 1 Selogiri
9. Visi dan Misi MI SMP N 1 Selogiri
10. Keadaan Guru, Karyawan dan Murid di SMP N 1 Selogiri
11. Sarana dan Prasarana SMP N 1 Selogiri




A. Wawancara kepada Guru Pendidikan Agama Islam
1. Berapa lamakah Anda menjalani profesi Anda sebagai Guru Agama
Islam?
2. Apakah Anda pernah mengikuti seminar ataupun training yang
berhubungan dengan profesi Anda sebagai Guru Pendidikan Agama
Islam? Training apa saja? Kapan?
3. Apakah kepala sekolah melakukan pemantauan terhadap kinerja Anda
dalam mengajar?
4. Apakah Anda selalu meng-update informasi yang berkenaan yang
dengan profesi anda? Jika iya, melalui media apa?
5. Bagaimana peran anda dalam penggunaan multimedia dalam
meningkatkan mutu pembelajaran?
6. Metode apakah yang biasanya Anda terapkan ketika Anda mengajar?
Mengapa Anda memilih metode tersebut?
7. Berasal dari manakah anda mendapatkan media dan cara penggunaanya
dalam meninkatkan mutu pembelajaran?
8. Apakah penggunaan multimedia dan cara yang anda gunakan tersebut
sudah maksimal dan memuaskan?
9. Selama Anda menggunaan multimedia dalam meningkatkan mutu
pembelajaran bagaimana apresiasi siswa terhadap siswa?
10. Apakah Anda selalu menggunakan refleksi ketika Anda mengajar? Jika
iya, pada saat kapankah Anda melakukannya?
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11. Bagaimana Anda melakukan pemantauan perkembangan prestasi siswa
dan keberhasilan pada upaya anda dalam meningkatkan pembelajaran
PAI dengan multimedia
12. Bagaimanakah cara Anda menilai / melakukan evaluasi pada siswa?
B. Wawancara kepada Waka Kurikulum
1. Apakah mereka menunjukkan motivasi yang cukup besar untuk belajar?
Bagaimana Anda dapat melihat hal tersebut.
2. Bagaimanakah perkembangan prestasi belajar para siswa? Bagaimana
Anda dapat melihat hal tersebut?
B. Wawancara kepada Siswa
1. Bagaimana cara guru menggunaan multimedia dalam meningkatkan
mutu pembelajaran?
2. Apakah anda senang dengan pembelajaran tersebut? Mengapa?
3. Apakah anda menemui kesulitan dalam pembalajaran pada penggunaan
multimedia tersebut? Kalau iya media apa?






Tanggal : Senin 21 November 2016
Tempat : Ruang Tamu SMP N 1 Selogiri
Informan : Kepala Sekolah
Waktu : 10:00-11.00
Hari ini pertama kali saya datang ke SMP N 1 Selogiri , sebelum
memutuskan untuk meneliti di SMP N 1 Selogiri saya terlebih dahulu mencari
informasi multimedia pembelajaran yang  ada di SMP N 1 Selogiri. Lalu banyak
yang menginformasikan kepada saya untuk meneliti di SMP N 1 Selogiri, saya
bertemu dengan Bapak Sabar Sumarwanto selaku waka kurikulum. Setelah itu
saya dijelaskan mengenai kondisi sekolahan sekarang ini, beliau mengatakan
bahwa tahun ajaran 2016 ada pergantian Pengurus sekolahan kemudian saya
diperkenalkan dengan kepala sekolah yang baru yaitu dengan bapak Kristiadi
MP.d Kemudian bersama Bapak Kristiadi saya berbincang-bincang tentang
kondisi pembelajaran PAI di SMP N 1 Selogiri, kemudian saya meminta ijin
untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut
Hasil dari kunjungan saya ke SMP N 1 Selogiri hari ini adalah pihak
sekolah memberikan izin kepada saya untuk melakukan dan penelitian di SMP N
1 Selogiri, penelitian bisa segera dilakukan untuk masalah surat ijin penelitian
cx
bisa disusulkan dengan segera. Setelah selesai mencari informasi dan meminta





Tanggal : Rabu 23 November 2016
Tempat : Ruang guru
Waktu : 09.30-10.45
Tema : Penggunaan multimedia pembelajaran dalam pembelajaran PAI
Informan : Bapak Anwarudin selaku guru PAI
Pagi itu peneliti sampai di sekolahan pada pukul 10:00, peneliti langsung
disambut oleh Waka Kurikulum karena ini bukan kali pertama peneliti berkunjung
SMP N 1 Selogiri. Sebelumnya, peneliti pernah datang berkunjung SMP N 1
Selogiri karena tertarik dengan penggunaan multimedia pembelajaranya. Kegiatan
yang peneliti lakukan hari ini adalah mewancarai tentang bagaimana penggunaan
multimedia di SMP N 1 Selogiri, selanjutnya saya langsung dihantarkan ke ruang
Bapak Anwarudin,  setelah bertemu dengan Bapak Anwarudin dan menjelaskan
maksud kedatangan saya, berikutnya saya dipersilahkan untuk menyampaikan
pertanyaan. Saya bertanya apakah Bapak mengenal multimedia pembelajaran?
Beliau menjawab iya saya mengenal. Kemudian saya bertanya lagi  apa yang
bapak ketahui tentang multimedia pembelajaran? Beliau menjawab multimedia
pembelajaran adalah penggunaan lebih dari satu jenis media yang digunakan
dalam satu pembelajaran, multimedia yang digunakan dalam sekolah ini seperti
microsoft power point, macromedia flash player, video pembelajaran dan
terkadang menggunakan multimedia virtual reality dan dengan menggunakan





Tanggal : Kamis 24 November 2016
Tempat : SMP N 1 Selogiri
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Waktu : 11.00-12:00
Tema : Penggunaan multimedia pembelajaran dalam pembelajaran PAI
Informan : Bapak Sabar selaku waka kurikulum
Siang ini saya berkunjung lagi untuk melakukan wawancara mengenai
penggunaan multimedia pembelajaran dalam pembelajaran PAI, kali ini
informasinya saya dapat dari Bapak Sabar selaku waka kurikulum, setelah
bertemu dengan bapak Sabar selanjutnya saya langsung menanyakan seputar
multimedia pembelajaran, saya bertanya sudah berapa lamakah sekolah ini
menggunakan sistem multimedia. Beliau menjawab sudah cukup lama mas
hampir 3 tahun. Kemudian saya bertanya lagi apakah terlihat motivasi siswa untuk
mengikuti pembelajaran PAI selama menggunakan multimedia, beliau menjawab
iya mas terlihat hal itu dapat dilihat dari interaksi antara guru dan siswa yang
semakin baik, kemudian banyak juga siswa yang bertanya, selain itu siswa juga




Tanggal : Sabtu 24 November 2016
Tempat : SMP N 1 Selogiri
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Waktu : 09.15-09:45
Tema : Penggunaan multimedia pembelajaran dalam pembelajaran PAI
Informan : Luluk siswi VIII A
Hari ini saya berkunjung lagi ke SMP N 1 Selogiri untuk melanjutkan
wawancara, hari ini saya akan bertanya tentang seputar penggunaan multimedia
kepada salah satu siswi kelas VIII A, sebelumnya saya telah melakukan perjanjian
dengan anak tersebut, setelah bertemu dengan Luluk kita melakukan perbincangan
tentang multimedia pembelajaran di ruang karawitan. Saya langsung bertanya
kepada luluk. Bagaimana guru dalam menggunakan multimedia? Dia menjawab
dalam menggunakan multimedia guru selalu mengkorfirmasi sebelumnya dengan
kita jadi kita tidak kaget saat menggunakanya, selain itu dia juga merasa senang
saat guru mengajar dengan menggunakan multimedia dan guru selalu merasa
membantu kami saat kami mengalami kesulitan proses belajar.
Kode : 05
Judul : Wawancara
Tanggal : Senin 28 November 2016
Tempat : SMP N 1 Selogiri
Waktu : 11.00-12:00
cxv
Tema : Penggunaan multimedia macroflash layer  pembelajaran dalam
mata pelajaran Fiqih dalam materi macam-macam sujud
Informan : Bapak Anwarudin
Seperti biasa hari ini saya melakukan wawancara lagi dengan bapak anwarudin,
setelah bertemu dengan bapak anwarudin dia menawarkan apakah akan langsung
melakukan pertanyaan apa nunggu waktu Dhuhur sekalian, karena saya merasa
waktu masih cukup untuk melakukan pertanyaan selanjutnya saya langsung
memilih untuk menanyakan tentang multimedia macroflash player kepada Bapak
Anwarudin, saya bertanya apakah yang Bapak ketahui tentang maromedia flash
player, dia menjawab macromedia merupakan multimedia yang banyak
menggunakan animasi, hal ini cocok digunakan untuk menerangkan materi yang
banyak kaitanya dengan praktek, seperti praktek sujud, praktek wudhu dan juga
praktek shalat, kalau siswa di ajar tanpa mengetahui tata cara praktek yang
sebenarnya maka siswa hanya bisa membayangkan saja dan mungkin kalau di
suruh praktek masih jauh dari harapan
Kode : 06
Judul : Observasi
Tanggal : Rabu 30 November 2016
Tempat : SMP N 1 Selogiri
Waktu : 09.55-11.05
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Tema : Penggunaan multimedia Macro media Flash Player dalam
pelajaran Fiqih materi tentang macam-macam sujud
Dalam observasi yang dilakukan peneliti, peneliti melihat guru dalam
menyampaikan materi tentang macam-macam sujud guru menggunakan
multimedia pembelajaran Macro media flash player yang penggunaanya
dilakukan dengan cara dipresentasikan, yang di dalamnya terdapat pengertian
tentang macam-macam sujud yang diwujudkan dengan media teks, dan tata cara
sujud yang diwujudkan dengan video, siswa terlihat begitu antusias dan
bersemangat mengikuti pelajaran, di akhir pembelajaran guru memberikan sedikit




Tanggal : Jumat 2 Desember 2016
Tempat : SMP N 1 Selogiri
Waktu : 07.40-08.20
Tema : Observasi penggunaan multimedia video pembelajaran dalam
pelajaran SKI tentang Pemerintahan Bani Umayyah
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Pertama-tama guru membuka pelajaran dengan salam dilanjutkan dengan
membaca Surat Al-Fatihah lalu guru memberitahukan kepada siswa bahwa hari
ini akan menonton video sejarah tentang Bani Umayah, siswa terlihat senang dan
antusias untuk melihat video tersebut, lalu guru memulai memutar video tersebut,
disela-sela dalam memutar video tersebut guru juga menghentikan video tersebut
pada poin-poin yang dianggap penting lalu guru menjelaskanya lewat metode
ceramah selanjutnya siswa disuruh untuk mencatatnya, siswa begitu semangat
dalam mencatat dan di akhir pelajaran guru memberikan beberapa pertanyaan




Tanggal : Senin, 5 Desember 2016
Tempat : SMP N 1 Selogiri
Waktu : 11.00-11:45
Tema : Penggunaan multimedia Microsoft Power point dalam mata
pelajaran Fiqih tentang tata cara berpuasa
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Informan : Bapak Anwarudin
Wawncara pada hari saya lakukan dengan Bapak Anwarudin di mushola,
sebelumnya saya telah melakukan perjanjian dulu dengan Bapak Anwarudin,
setelah bertemu dengan beliau langsung saya menanyakan seputar multimedia
Power point, menurut beliau pembelajaran dengan power point hanya untuk
materi yang sifatnya teoritis dan tidak banyak prakteknya, kalau puasa seperti ini
bagaiman prakteknya kan tidak bisa yang tau berpuasa apa tidak itu hanyalah diri
sendiri dan AllAH, kita cukup memberikan pengertian kepada peserta didik
tentang tata cara berpuasa melalui power point tersebut.
Kode : 07
Judul : Wawancara
Tanggal : Senin, 7 Desember 2016
Tempat : SMP N 1 Selogiri
Waktu : 09.15-10:00
Tema : Penggunaan multimedia Video pembelajaran dalam mata
pelajaran SKI
Informan : Bapak Anwarudin
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Pagi ini saya kembali berkunjung ke SMP N 1 Selogiri untuk
mendapatkan data,  pagi ini saya kembali akan melakukan perbincangan seputar
multmedia, kali ini saya dan Bapak Anwarudin akan membahas seputar
multimedia Video pembelajaran. Saya bertanya kepada Bapak Anwarudin
bagaimana penggunaan media ini, beliau menjawab dalam penggunaan media
harus kita sesuaikan dengan materi yang akan kita ajarkan, beliau memaparkan
dalam video pembelajaran ini untuk menerangkan sejarah Islam, inti
penggunaanya media ini untuk menerangkan suatu kejadian.
Kode : 08
Judul : Wawancara
Tanggal : Sabtu, 10 Desember 2016
Tempat : SMP N 1 Selogiri
Waktu : 11.00-12:00
Tema : Penggunaan multimedia Virtual Reality untuk menampilkan
tempat tempat bersejarah
Informan : Bapak Anwarudin
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Siang ini saya kembali berkunjung ke SMP N 1 Selogiri, kali ini saya akan
mewancarai Bapak Anwarudin seputar multimedia Virtual Reality, Bapak
Anwarudin menerangkan bahwasanya Virtual Reality adalah multimedia kelas
tinggi karena menghadirkan dunia kenyataan pada peserta didik dimana peserta
didik bisa melihat suatu tempat atau benda yang sesuai dengan bentuk aslinya,
multimedia ini seperti foto yang dapat dilihat secara 3 dimensi, contohnya seperti
masjid nabawi, hajar aswad dan tempat-tempat bersejarah Islam lainya.
Kode : 07
Judul : Observasi
Tanggal : Rabu 4 Januari 2017
Tempat : SMP N 1 Selogiri
Waktu : jam 09.55-11.05
Tema : Observasi penggunaan multimedia Virtual Reality dalam
pelajaran SKI untuk melihat tempat-tempat bersejarah
Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, peneliti melihat pada saat
menggunakan multimedia pembelajaran Virtual Reality untuk melihat tempat
bersejarah seperti Gua Hiro, Gua Tsur, Bukit Sofa dan Marwah, Tempat perang
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Badar, pembelajaran dilakukan di ruang laboratorium komputer, masing-masing
siswa memegang satu buah komputer ada juga satu buah komputer untuk dua
orang siswa, siswa dapat melihat secara langsung tempat-tempat bersejarah
tersebut secara tiga dimensi.
Kode : 07
Judul : Wawancara
Tanggal : Kamis 5 Januari 2017
Tempat : SMP N 1 Selogiri
Waktu : 10.00-11.00
Saya bertanya kepada Bapak Anwar: Apa tujuan anda menggunakan multimedia
pembelajaran mandiri, beliau menjawab agar siswa tidak gaptek maka dalam
pemberian tugas saya menggunakan multimedia pembelajaran kepada siswa,
aplikasi ini semacam software yang di dalamnya terdapat materi lalu juga
terdapat pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa, aplikasi ini kita copy kan
kepada ketua kelas selanjutnya ketua kelas membagikan kepada setiap temanya,
lalu siswa bisa belajar dan mengerjakanya dirumah masing-masing
Tema : Wawancara penggunaan multimedia pembelajaran mandiri
Kode : 07
Judul : Observasi
Tanggal : Jumat 6 Januari 2017
Tempat : SMP N 1 Selogiri
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Waktu : 07.40-08.20
Tema : Observasi penggunaan multimedia pembelajaran mandiri
Peneliti melihat dalam penggunaan multimedia pembelajaran mandiri ini
dilakukan dengan cara dioperasikan sendiri oleh siswa, berbeda dengan
multimedia lain yang dgunakan dengan cara guru mempresentasikan di depan
kelas, dalam penggunaan multimedia pembelajaran mandiri ini di antaranya
Virtual reality dan pemberian tuga kepada siswa, masing-masing siswa mendapat
software multimedia yang ia dapat dari guru dengan cara di copy kan, selanjutnya
siswa mengerjakan tugas tersebut lalu dikumpulkan lagi kepada guru, jadi guru
selain memberi tugas kepada siswa dengan mengerjakan lembar kerja siswa, guru
juga memberikan tugas kepada siswa melalui kuis atau pertanyaan yang ada di
dalam multimedia.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( R P P )
NO. 3
Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti
Kelas / Semester : VIII / I
Materi Pokok : Memahami macam-macam Sujud
Alokasi Waktu : 3 x 3 JPL (9 JPL)
a. Kompetensi Inti:
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, bertanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya yang terkait dengan fenomena dan kejadian tampak
mata.
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.







tilawah dan sujud syahwi
berdasarkan syariat Islam
1.5.1 Membiasakan sujud syukur, sujud
tilawah dan sujud syahwi
berdasar syariat Islam dalam
kehidupan sehari-hari
3.7 Memahami hikmah sujud






syukur berdasar syariat Islam
Menjelaskan pengertian sujud
tilawah berdasar syariat Islam
Menjelaskan pengertian sujud
sahwi berdasar syariat Islam
3.7.4
3.7.5
Menjelaskan ketentuan dan cara
sujud syukur berdasar syariat
Islam
Menjelaskan ketentuan dan cara
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3.7.6 sujud sahwi berdasar syariat
Islam
Menjelaskan ketentuan dan cara
sujud tilawah berdasar syariat
Islam
4.7 Mempraktikkan sujud
syukur, sujud sahwi, dan
sujud tilawah
4.7.1 Melaksanakan tata cara sujud
syukur, sujud tilawah dan sujud
syahwi berdasar syariat Islam
4.7.2 Mempraktekkan sujud syukur,




Setelah memperhatikan tayangan tutorial macam-macam sujud dan
melakukan penelusuran kepustakaan, peserta didik dapat :
a. Menjelaskan pengertian sujud syukur berdasar syariat Islam
b. Menjelaskan pengertian sujud sahwi berdasar syariat Islam
c. Menjelaskan pengertian sujud tilawah berdasar syariat Islam
Pertemuan 2 :
Setelah memperhatikan tayangan tutorial macam-macam sujud dan
melakukan penelusuran kepustakaan, peserta didik dapat :
a. Menjelaskan ketentuan dan cara sujud syukur berdasar syariat
Islam
b. Menjelaskan ketentuan dan cara sujud sahwi berdasar syariat
Islam
c. Menjelaskan ketentuan dan cara sujud tilawah berdasar syariat
Islam
Pertemuan 3:
Setelah mengikuti pembelajaran macam-macam sujud dengan
pendekatan saintifik, peserta didik dapat :
a. Mempraktekkan sujud syukur berdasar syariat Islam dalam
kehidupan sehari-hari
b. Mempraktekkan sujud tilawah berdasar syariat Islam dalam
kehidupan sehari-hari





a. Pengertian sujud syukur, sujud sahwi, dan sujud tilawah
Sujud syukur adalah sujud sebagai ungkapan terima kasih
kepada Alloh swt.atas karuniaNya; sujud sahwi adalah sujud
dua kali setelah tasyahud akhir sebelum salam; sujud tilawah
adalah sujud bacaan.
b. Latar belakang sujud syukur, sujud sahwi, dan sujud tilawah
Sujud syukur dilakukan karena mendapat anugerah atau
ketika terhindar dari musibah; sujud sahwi dilakukan karena
meninggalkan rukun sholat atau sunnat ab’adh karena lupa
atau karena ragu/kekurangan/kelebihan bilangan rokaat;
sujud tilawah dilakukan apabila membaca atau mendengar
ayat sajdah dibaca.
c.Dasar hukum sujud syukur, sujud sahwi, dan sujud tilawah
 حرطیلاف اعبرأ مأ اثلاث ىلص مكردی ملف ھتلاص يف مكدحأ كش اذإ
ملسی نأ لبق نیت دجسی مث نقیتساام ىلع نبیلاو كشلا
ناطیشلا لزتعإ ةدجسلا مدأ نبا أرقاذإ
2. Pertemuan 2
a.Bacaan sujud syukur, sujud sahwi, dan sujud tilawah
 ھلوحب هرصبو ھعمس قشو ھقلخ يذلل يھجو دجس
ھتوقو
 وھسی لاو مانی لا نم ناحبس
 ھلوحب هرصبو ھعمس قشو ھقلخ يذلل يھجو دجس
ھتوقو
b. Tata cara sujud syukur, sujud sahwi, dan sujud tilawah
Sujud syukur: sujud satu kali diawali takbiratul ihram dengan
diniati syukur, duduk kemudian salam. Sujud ini dilakukan
dluar sholat.
Sujud sahwi 2 kali dilakukan setelah membaca tasyahud akhir,
seperti melakukan sujud dalam sholat.
Sujud tilawah diluar sholat : sujud satu kali dengan takbiratul
ihram dan niat sujud tilawah tanpa salam. Dilakukan oleh
pembaca adapun bagi yang mendengar disunnatkan jika yang
membaca juga melakukan sujud tilawah.
Sujud tilawah didalam sholat : sujud satu kali dengan takbiratul
ihram dan niat sujud tilawah tanpa salam. Dilakukan oleh
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imam/munfarid adapun bagi makmum disunnatkan jika imam
juga melakukan sujud tilawah, kemudian melanjutkan bacaan
ayat.
3. Pertemuan 3
a. Hikmah sujud syukur, sujud sahwi, dan sujud tilawah
Sujud syukur: Menambah karunia nikmat (Q.S. Ibrahim:7),
sebagai ungkapan terima kasih, menyadari segala kekuatan
menghindari musibah dan pertolongan dalam menjalankan
ibadah hanya datang dari sisi Alloh swt. Sehingga kening
manusia sebagai lambang kemuliaan harus direbahkan guna
membuang keangkuhannya.
Sujud sahwi: menghilangkan syak dari setan sekaligus
menyempurnakan ibadah, menyadari kekurangannya, karena
kemuliaan dan sifat sempurna hanya milik Allah swt.
Sujud tilawah: mengkufuri perilaku syetan yang enggan,
memuliakan kalam Allah swt.
b. Peta konsep materi
e. Metode Pembelajaran
1.Pendekatan : Saintifik
2.Metode : Kontekstual,  kooperatif
3.Teknik : Permodelan
f. Media, Alat Dan Sumber Belajar
1. Media
a. Macromedia flash player pelaksanaan sujud syukur, sujud
Sujud syukur, Sujud sahwi, Sujud tilawah





sahwi, dan sujud tilawah







a. Departemen Agama RI. 2005. Al-Qur’an dan Terjemahnya.
Jakarta: Departemen Agama RI.
b. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP/MTs Kelas VIII/
Buku Siswa . Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.
c. Website terkait materi sujud syukur, sujud sahwi dan sujud
tilawah
4. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
 Pertemuan pertama:
a. Pendahuluan (15 menit)
1. Membuka pembelajaran dengan dengan salam dan berdo’a
bersama dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan
penuh khidmat.
2. Membaca al Qur’an surah Ibrahim:7 dengan terjemahnya
secara  bersama-sama.
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa
kehadiran, kerapihan pakaian, tempat duduk dan melakukan
game kecil atau mengajak bernyanyi.
4. Memberikan motivasi pentingnya melakukan amalan-amalan
sunnah.
5. Memberikan appersepsi berbagai kegiatan muslim: mengalami
kesuksesan, terhindar dari musibah, ragu-ragu dalam
menentukan bilangan rokaat sholat, menjumpai ayat-ayat
bertanda khusus (tanda sajdah)
6. Memberi informasi KI / K.D., indikator, dan tujuan
pembelajaran.
7. Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara
berkelompok beranggotakan 4 – 5 peserta.
8. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan
dalam pembelajaran.
2. Kegiatan Inti ( 90 menit )
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a. Mengamati
1. Peserta didik memperhatikan tayangan VCD tutorial sujud
syukur, sujud sahwi, dan sujud tilawah secara  interaktif.
2. Peserta didik membaca materi sujud syukur, sujud sahwi,
dan sujud tilawah yang ada di buku siswa.
b. Menanya
1. Melalui motivasi dari guru, peserta didik  mengajukan
pertanyaan tentang hal- hal yang belum jelas dari hasil
melihat tayangan dan membaca materi sujud syukur, sujud
sahwi, dan sujud tilawah
2. Dialog mendalam secara klasikal untuk mengungkap latar
belakang sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah serta
bagaimana mempraktekkannya dengan dalam situasi sehari-
hari berdasarkan hasil pengamatan dari  guru/tayangan
audio visual.
c. Eksplorasi (mencoba/mencari informasi)
Melalui tayangan tutorial yang sudah diputar kembali, para
Peserta didik melakukan kegiatan melafalkan bacaan yang
dibaca ketika sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah
sampai benar, secara individu, kelompok maupun klasikal.
d. Mengasosiasi/menalar
Peserta didik menginventarisir dan mendiskusikan latar
belakang sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah.
e. Mengkomunikasi
1. Peserta didik yang dianggap paling benar dalam
permodelannya, mempraktekkan kembali sekaligus
memaparkan pengertian sujud syukur, sujud sahwi, dan
sujud tilawah.
2. Peserta didik lain mengamati dan menanggapi terhadap
permodelan yang sudah ditunjukkan sekaligus memberi
masukan terhadap pengertian sujud syukur, sujud sahwi,
dan sujud tilawah.
3. Penutup (10 menit)
a. Guru dan peserta didik melaksanakan refleksi dari kegiatan
yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk
perbaikan langkah selanjutnya.
b. Melakukan penguatan materi pelajaran  hari ini.
c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut.




a. Pendahuluan ( 15 menit)
1. Membuka pembelajaran dengan dengan salam dan berdo’a
bersama dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan
penuh khidmat.
2. Membaca doa-doa sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah
secara  bersama-sama.
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa
kehadiran, kerapihan pakaian, tempat duduk dan melakukan
apersepsi.
4. Memberikan motivasi pentingnya kefasihan dalam melafazhkan
ayat/doa dalam bahasa Arab.
5. Memberikan appersepsi pentingnya sujud syukur, sujud sahwi,
dan sujud tilawah
6. Peserta didik untuk duduk secara berkelompok beranggotakan
4 – 5 anak.
7. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan
dalam pembelajaran.
2. Kegiatan Inti ( 90 menit )
a. Mengamati
1) Peserta didik mengamati presentasi power point tentang
materi sujud syukur, sujud sahwi, dan sujud tilawah yang
ditayangkan guru
b. Menanya
Melalui motivasi dari guru, peserta didik  mengajukan
pertanyaan tentang hal- hal yang belum jelas dari hasil melihat
tayangan dan pembacaan materi sujud syukur, sujud sahwi,
dan sujud tilawah
c. Eksplorasi (mencoba/mencari informasi)
1. Melalui tayangan video tutorial yang sudah dilihat, para
siswa mendemonstrasikan sujud syukur, sujud sahwi, dan
sujud tilawah per kelompok.
2. Kelompok pengamat memberi masukan terhadap
pelaksanaan demonstrasi kelompok pelaku.
3. Peserta didik mencari informasi tambahan tentang
pengertian sujud syukur, sujud sahwi, dan sujud tilawah
4. Kelompok pengamat melakukan penilaian dengan berdasar
rubrik praktek yang disediakan guru.
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d. Mengasosiasi/menalar
1. Kelompok diskusi peserta didik membuat peta konsep materi
dan persiapan presentasi materi.
e. Mengkomunikasi
1. Kelompok diskusi secara bergantian mempresentasikan
materi dengan alat bantu peta konsep.
2. Kelompok pendengar memberikan masukan terhadap
presentasi kelompok pemapar.
3. Penutup ( 15 menit)
a. Guru dan peserta didik melaksanakan refleksi dari kegiatan
yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk
perbaikan langkah selanjutnya.
b. Melakukan penguatan materi pelajaran  hari ini.
c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut : melanjutkan presentasi
kelompok yang belum tampil, penilaian diri dan ulangan harian
tulis.
d. Guru bersama-sama peserta didik menutup pelajaran dengan
berdoa.
 Pertemuan ketiga:
a. Pendahuluan ( 15 menit)
1. Membuka pembelajaran dengan dengan salam dan berdo’a
bersama dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan
penuh khidmat.
2. Membaca doa-doa sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah
secara  bersama-sama.
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa
kehadiran, kerapihan pakaian, tempat duduk dan melakukan
apersepsi.
4. Peserta didik duduk sesuai kelompoknya.
5. Guru memberikan pertanyaan lisan terhadap masing-masing
kelompok.
6. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan
dalam pembelajaran.
2. Kegiatan Inti ( 90 menit )
a. Mengamati
Peserta didik mengamati peta konsep kelompok pemapar yang
ditempel semua di depan kelas.
b. Menanya
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Kelompok pendengar memperhatikan, memberikan pertanyaan
atau pernyataan dan membuat catatan masukan terhadap peta
konsep kelompok lain.
c. Eksplorasi (mencoba/mencari informasi)
Kelompok pemapar menggali kembali informasi melalui
penelusuran pustaka maupun internet terhadap masukan dan
pertanyaan tim pendengar yang belum terjawab.
Peserta didik mengerjakan tes tulis Ulangan Harian dengan
materi macam-macam sujud.
d. Mengasosiasi/menalar
Peserta didik mengisi rubrik penilaian diri
e. Mengkomunikasi
Kelompok diskusi secara bergantian menyampaikan umpan
balik dan jawaban terhadap masukan dari kelompok lain yang
belum dapat terjawab pada kesempatan presentasi pertama.
3. Penutup ( 15 menit)
a. Guru dan peserta didik melaksanakan refleksi dari kegiatan
yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk
perbaikan langkah selanjutnya.
b. Melakukan penguatan materi pelajaran  hari ini.
c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut : materi selanjutnya
adalah sholat sunnah berjama’ah dan munfarid, dimana sujud
syukur, sahwi dan tilawah memiliki kaitan erat dengannya.




Tehnik penilaian : non tes (penilaian diri)
Bentuk penilaian : skala penilaian (rating scale)













1. Bacalah pernyataan yang ada di dalam kolom dengan teliti
2. Berilah tanda cek (√) sesuai dengan sesuai dengan kondisi dan
keadaan  kalian sehari-hari











 4 = selalu, apabila selalu
melakukan sesuai
pernyataan




 2 = kadang-kadang, apabila
kadang-kadang
melakukan dan  sering
tidak melakukan
 1 = tidak pernah, apabila
tidak pernah melakukan
SIKAP SPIRITUAL
No Pernyataan 1 2 3 4
1 Saya yakin bahwa nikmat yang saya terima pada
hakekatnya adalah karunia dari Alloh swt.
2 Saya mengucapkan rasa syukur atas segala karunia
Tuhan
3 Setelah menerima karunia, saya melakukan sujud
syukur
4 Setelah terhindar dari suatu musibah, saya melakukan
sujud syukur
5 Saya membaca Al Qur’an setiap hari*
6 Ketika membaca ayat sajdah, saya melakukan sujud
tilawah
7 Saya mengalami keraguan dalam bilangan rokaat
sholat*
8 Saya meninggalkan rukun sholat karena lupa*
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9 Ketika mengalami keraguan bilangan sholat /
meninggalkan rukun sholat karena lupa, saya melakukan
sujud sahwi
Jumlah : ..........
*) Jika butir ini tidak pernah dilakukan, maka butir 6 dan 9 tidak perlu
dijawab.




 1 untuk sangat tidak setuju (STS),
 2 untuk tidak setuju (TS), ,
 3 untuk setuju (S),
 4 untuk sangat setuju (SS).
Pernyataan negatif :
 1 untuk sangat setuju (SS),
 2 untuk setuju (S),
 3 untuk tidak setuju (TS),
 4 untuk sangat tidak setuju (S).













D + 1,33 KD 1
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2.Pengetahuan
Tehnik penilaian : tes
Bentuk penilaian : tes tulis
Instrumen penilaian : soal uraian
























Uraian Jelaskan pengertian sujud
syukur!
Kunci Jawaban:
Sujud tanda terima kasih




Tuliskan doa sujud syukur!
Kunci jawaban :
 هرصبو ھعمس قشو ھقلخ يذلل يھجو دجس
ھتوقو ھلوحب










Tes Tulis Uraian Jelaskan pengertian sujud sahwi!
Kunci Jawaban:
Sujud dua kali yang dilakukan setelah
membaca tasyahud akhir sebelum
salam disebabkan meninggalkan salah
satu rukun sholat karena lupa atau
ragu-ragu menentukan bilangan rokaat
sholat.
Tuliskan doa sujud syukur!
Kunci jawaban :










Tes Tulis Uraian Jelaskan pengertian sujud tilawah!
Kunci Jawaban:
Sujud bacaan, yaitu sujud satu kali
ketika seseorang membaca atau
mendengar ayat sajdah dibacakan.
Tuliskan doa sujud tilawah!
Kunci jawaban :
 ھعمس قشو ھقلخ يذلل يھجو دجس
ھتوقو ھلوحب هرصبو







Niat, takbiratul ihram, sujud dan






Tehnik penilaian : tes
Bentuk penilaian : tes lisan
Instrumen penilaian : daftar pertanyaan
















































































A’raaf : 206, Q.S. Ar
Ra’d : 15, Dst.
3. 3. Keterampilan
Tehnik penilaian : Praktek
Bentuk penilaian : Unjuk kerja
Instrumen penilaian : lembar penilaian unjuk kerja
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LEMBAR PENILAIAN UNJUK KERJA
PETUNJUK
1. Bacalah pernyataan yang ada di dalam kolom dengan teliti
2. Berilah tanda cek (√) sesuai dengan sesuai dengan kondisi dan
keadaan  kalian sehari-hari












 4 = SB
 3 = B
 2 = C
 1 = K
No Butir penilaian 1 2 3 4
1 Latar belakang melakukan sujud syukur
2 Tata cara sujud syukur
3 Bacaan sujud syukur
4 Latar belakang melakukan sujud tilawah
5 Tata cara sujud tilawah
6 Bacaan sujud tilawah
7 Latar belakang melakukan sujud sahwi
8 Tata cara sujud sahwi
9 Bacaan sujud sahwi
10 Kesiapan perlengkapan praktek (menutup aurat, adab
terhadap mushaf Al Qur’an)
Jumlah : ..........
Skor maksimal = (jumlah skor : jumlah butir penilaian) x 100
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
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NO. 4
Sekolah : SMP ………………….
Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam
Kelas/ Semester : VIII/1
Materi Pokok : Puasa wajib dan puasa sunah
Alokasi Waktu :  4 x pertemuan ( 12 Jam pelajaran )
A. Kompetensi Inti
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi





2. 3.8 Memahami hikmah puasawajib dan sunnah
3.8.1 Menjelaskan pengertian puasa wajib
dan dasar hukumnya.
3.8.2 Menjelaskan syarat-syarat
melaksanakan puasa wajib dan
puasa sunah
3.8.3 Menjelaskan rukun-rukun puasa
wajib.
3.8.4 Menjelaskan macam-macam puasa
wajib.
3.8.5 Menjelaskan hal-hal yang
membatalkan puasa.
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3.8.6 Menjelaskan orang-orang yang boleh
tidak melakukan puasa Ramadlan.
3.8.7 Menjelaskan tatacara melaksanakan
puasa wajib.
3.8.8 Menjelaskan pengertian puasa sunah
dan dasar hukumnya.
3.8.9 Menjelaskan macam-macam puasa
sunah
3. 4.8 Melaksanakan puasa
wajib dan puasa sunnah
sebagai implementasi
dari pemahaman hikmah
puasa wajib dan puasa
sunnah
4.8.1    Mempraktikkan puasa wajib.
4.8.2    Melaksanakan puasa sunah
C. Tujuan Pembelajaran
1. Pertemuan 1
1.  Setelah melalui pembelajaran dengan metode indek cart macth
siswa dapat menjelaskan pengertian puasa wajib.
2. Setelah melalui pembelajaran dengan metode indek cart macth
siswa dapat menyebutkan tatacara puasa wajib.
2. Pertemuan 2:
a. Setelah melalui pembelajaran dengan metode indek cart macth
siswa dapat menjelaskan macam-macam puasa wajib.
b. Setelah melalui pembelajaran dengan metode indek cart macth
siswa dapat menjelaskan hal-hal yang membatalkan puasa.
c. Setelah melalui pembelajaran dengan metode indek cart macth
siswa dapat menjelaskan orang-orang yang boleh tidak
melakukan puasa Ramadlan.
3. Pertemuan 3:
a. Setelah melalui pembelajaran dengan metode indek cart macth
siswa dapat menyebutkan tatacara puasa sunah.
4. Pertemuan 4:
a. Setelah melalui pembelajaran dengan metode indek cart macth
siswa dapat menunjukkan contoh  puasa wajib dan  puasa
sunah.
a. Setelah melalui pembelajaran dengan metode indek cart macth





a. Pengertian  puasa wajib
b. Tata cara puasa wajib
Pertemuan 2 :
1. Macam-macam puasa wajib.
2. Yang membatalkan puasa.
3. Orang yang boleh tidak berpuasa
Pertemuan 3 :
1. Pengertian Puasa Sunah
2. Macam-macam Puasa Sunah
3. Tata cara puasa sunah
Pertemuan 4 :
Hikmah puasa wajib dan puasa sunah
E. Metode Pembelajaran
1. Metode Diskusi
2. Model indek cart match
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media
a. Video Pembelajaran dan Power point




3. Sumber  Belajar
a. Muhammad Ahsan dan Sumiyati.2014. Pendidikan Islam dan Budi
Pekerti SMP/Mts kelsa VIII. Pusat Kurikulum dan Perbukuan ,
Balitbang , Kemendikbud.
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Pertemuan 1
a. Pendahuluan  (15 menit)
1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa
bersama dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh
khidmat.
2) Guru memulai pembelajaran dengan pembacaan al-Quran
surah ayat pilihan yang dipimpin oleh salah seorang peserta
didik.
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3) Guru memperhatikan kesiapan diri peserta didik dengan
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa kehadiran,
kerapian pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik.
4) Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan
secara komunikatif yang berkaitan  dengan materi
pembelajaran.
5) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.
6) Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara
berkelompok.
7) Menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan
dalam pembelajaran.
b. Kegiatan inti (90 menit)
a. Mengamati
 Mengamati dan memberi komentar gambar atau tayangan yang
terkait dengan puasa wajib.
 Menyimak dan membaca penjelasan mengenai  tata cara puasa
wajib.
 Membaca dalil naqli mengenai puasa wajib.
b. Menanya
Dengan dimotivasi  oleh guru  mengajukan pertanyaan tentang
ketentuan puasa wajib.
Mengajukan pertanyaan terkait dengan tata cara pelaksanaan
puasa wajib.
c. Mencoba
Secara berkelompok mencari data dari berita atau informasi
tentang ketentuan puasa wajib.
Mendiskusikan tata cara puasa wajib.
Mendiskusikan manfaat puasa wajib.
d. Asosiasi
 Membuat analisis tata cara puasa wajib.
 Membuat analisis syarat puasa wajib.
 Merumuskan manfaat puasa wajib.
e. Komunikasi.
 Menyajikan paparan tentang ketentuan puasa wajib.
 Memaparkan rumusan hikmah dan manfaat puasa wajib.
 Menanggapi pertanyaan dalam diskusi.
 Merumuskan kesimpulan.
c. Penutup (15 menit)
1) Guru melakukan post test terhadap pemahaman peserta
didik selama proses pembelajaran.
2) Guru bersama-sama para peserta didik melakukan refleksi
terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.
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3) Guru memberikan reward kepada “kelompok peserta didik
terbaik”.
4) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya.
5) Guru memberikan tugas mandiri kepada peserta didik
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya.
6) Guru bersama-sama para peserta didik menutup pelajaran dengan
berdoa.
2. Pertemuan 2
a. Pendahuluan (15 menit )
1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa
bersama dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh
khidmat.
2) Guru memulai pembelajaran dengan pembacaan al-Quran
surah ayat pilihan yang dipimpin oleh salah seorang peserta
didik.
3) Guru memperhatikan kesiapan diri peserta didik dengan
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa kehadiran,
kerapian pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik.
4) Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan
secara komunikatif yang berkaitan  dengan materi
pembelajaran.
5) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang
akan dicapai.
6) Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara
berkelompok.
7) Menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan
dalam pembelajaran.
b. Kegiatan inti (90 menit)
1. Mengamati
 Mengamati dan memberi komentar gambar atau tayangan yang
terkait dengan puasa wajib.
 Menyimak dan membaca penjelasan mengenai yangmembaalkan
puasa.
2. Menanya
Dengan dimotivasi  oleh guru  mengajukan pertanyaan tentang
ketentuan puasa wajib.
Mengajukan pertanyaan terkait dengan hal-hal yang membatalkan
puasa.




Secara berkelompok mencari data dari berita atau informasi
tentang ketentuan puasa wajib.
Mendiskusikan hal-hal yang membatalkan puasa
Mendiskusikan orang yang bolehtidak berpuasa.
4. Asosiasi
 Membuat analisis tata cara puasa wajib.
 Membuat analisis hal- hal yang membatalkan puasa.
 Merumuskan orang yang boleh tidak berpuasa.
5. Komunikasi.
 Menyajikan paparan tentang ketentuan puasa wajib.
 Memaparkan hal-hal yang membatalkan puasa.
 Menanggapi pertanyaan dalam diskusi.
 Merumuskan kesimpulan.
c.   Penutup (15 menit)
1) Guru melakukan post test terhadap pemahaman peserta
didik selama proses pembelajaran.
2) Guru bersama-sama para peserta didik melakukan refleksi
terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.
3) Guru memberikan reward kepada “peserta didik terbaik”.
4) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya.
5) Guru memberikan tugas mandiri kepada peserta didik
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya.
6) Guru bersama-sama para peserta didik menutup pelajaran dengan
berdoa.
3. Pertemuan 3 :
a. Pendahuluan (15 menit )
1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa
bersama dipimpin oleh seorang peserta didik dengan
penuh khidmat.
2) Guru memulai pembelajaran dengan pembacaan al-Quran
surahzayat pilihan yang dipimpin oleh salah seorang
peserta didik.
3) Guru memperhatikan kesiapan diri peserta didik dengan
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa kehadiran,
kerapian pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik.
4) Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan
secara komunikatif yang berkaitan  dengan materi
pembelajaran.
5) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang
akan dicapai.
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6) Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara
berkelompok.
7) Menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan
dalam pembelajaran.
c. Kegiatan inti (90 menit)
1. Mengamati
 Mengamati dan memberi komentar gambar atau tayangan yang
terkait dengan puasa sunah.
 Menyimak dan membaca penjelasan mengenai  tata cara puasa
sunah.
 Membaca dalil naqli mengenai puasa sunah.
2. Menanya
Dengan dimotivasi  oleh guru  mengajukan pertanyaan tentang
ketentuan puasa sunah.
Mengajukan pertanyaan terkait dengan tata cara pelaksanaan
puasa sunah.
3. Mencoba
Secara berkelompok mencari data dari berita atau informasi
tentang ketentuan puasa sunah.
Mendiskusikan tata cara puasa sunah.
Mendiskusikan manfaat puasa sunah.
4. Asosiasi
 Membuat analisis tata cara puasa sunah.
 Membuat analisis syarat puasa sunah.
 Merumuskan manfaat puasa sunah.
5. Komunikasi.
 Menyajikan paparan tentang ketentuan puasa sunah.
 Memaparkan rumusan hikmah dan manfaat puasa sunah.
 Menanggapi pertanyaan dalam diskusi.
 Merumuskan kesimpulan.
c.   Penutup (15 menit)
7) Guru melakukan post test terhadap pemahaman peserta
didik selama proses pembelajaran.
8) Guru bersama-sama para peserta didik melakukan refleksi
terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.
9) Guru memberikan reward kepada “peserta didik terbaik”.
10) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya.
11) Guru memberikan tugas mandiri kepada peserta didik
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya.




a. Pendahuluan  (15 menit)
1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa
bersama dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh
khidmat.
2) Guru memulai pembelajaran dengan pembacaan al-Quran
surah / ayat pilihan yang dipimpin oleh salah seorang
peserta didik.
3) Guru memperhatikan kesiapan diri peserta didik dengan
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa kehadiran,
kerapian pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik.
4) Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan
secara komunikatif yang berkaitan  dengan materi
pembelajaran.
5) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang
akan dicapai.
6) Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara
berkelompok.
7) Menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan
dalam pembelajaran.
b. Kegiatan inti (90 menit)
a. Peserta didik secara bergantian menyebutkan tata cara
puasa wajib dan puasa sunah sesuai dengan ketentuan
dalam syari’at sedangkan peserta didik yang lainnya
memperhatikan.
b. Guru membimbing peserta didik untuk menyebutkan tata
cara puasa wajib dan puasa sunah sesuai dengan ketentuan
dalam syari’at.
c. Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang hikmah
puasa wajib dan puasa sunah.
d. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
terhadap puasa sunah dan puasa wajib.
e. Guru dan peserta didik menyimpulkan intisari dari pelajaran
tersebut sesuai yang terdapat dalam buku siswa pada kolom
rangkuman.
f. Pada kolom “Ayo Berlatih”, guru diharapkan mampu: 1)
membimbing peserta didik untuk menyebutkan contoh puasa
wajib dan puasa sunah.
g. Meminta peserta didik untuk mengerjakan bagian pilihan
ganda dan uraian.
h. Membimbing peserta didik untuk mengamati dirinya sendiri
tentang perilaku-perilaku yang mencerminkan orang yang
meneladani sifat tersebut di lingkungannya (Kolom tugas).
c. Penutup (15 menit)
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1) Guru melakukan post test terhadap pemahaman peserta
didik selama proses pembelajaran.
2) Guru bersama-sama para peserta didik melakukan refleksi
terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.
3) Guru memberikan reward kepada “peserta didik terbaik”.
4) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya.
5) Guru memberikan tugas mandiri kepada peserta didik
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya.




a. Teknik Penilaian : Observasi
b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
c. Instrumen : Lampiran
2. Pengetahuan
a. Teknik Penilaian : Tes tertulis
b. Bentuk Instrumen : Isian
c. Instrumen : Lampiran
2. Keterampilan
a. Teknik Penilaian : Performance/Praktik
b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP )
N0. 5
Satuan Pendidikan : SMP Semesta Semarang
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti
Kelas / Semester : VII I(Delapan) / Ganjil
Tema : Sejarah  Ilmu  Pengetahuan Masa Bani
Umayyah
Alokasi  Waktu : 2 x   3 jp
H. KOMPETENSI INTI
NO. KOMPETENSI INTI
1 KI.2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
2 KI.3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya ilmu pengetahuan, teknologi, seni
budaya terkait fenomena dan kejadian yang tampak mata
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3 KI.4 Mencoba  mengolah dan menyajikan dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
I. KOMPETENSI DASAR dan INDIKATOR:
NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIANKOMPETENSI












pertumbuhan ilmu pengetahuan masa
bani Umayyah
1. Menyebutkan factor-faktor yang
mendukung terjadi pertumbuhan ilmu





ilmuwan muslim masa bani
Umayyah






1. Merekontruksi sejarah ilmu
pengetahuan  masa bani Umayyah
J. TUJUAN PEMBELAJARAN:
a. Pertemuan 1
Setelah mengikuti proses pembelajaran dengan strategi
pembelajaran reading aloud, peserta didik diharapkan dapat :
1. Menjelaskan sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan masa bani
Umayyah
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2. Menyebutkan factor-faktor yang mendukung terjadi pertumbuhan
ilmu pengetahuan masa bani Umayyah
3. Menyebutkan bukti-bukti  pertumbuhan ilmu pengetahuan masa
bani Umayyah
4. Mengelompokan tokoh-tokoh ilmuwan muslim masa bani Umayyah
b. Pertemuan II
1. Merekontruksi sejarah ilmu pengetahuan  masa bani Umayyah
K. MATERI PEMBELAJARAN:
a. Sikap terpuji yang dimiliki ilmuwan muslim masa bani Umayyah
b. Sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan masa bani Umayyah
c. Factor-faktor yang mendukung terjadi pertumbuhan ilmu pengetahuan
masa bani Umayyah
d. Bukti-bukti  pertumbuhan ilmu pengetahuan masa bani Umayyah
e. Tokoh-tokoh ilmuwan muslim masa bani Umayyah
L. METODE PEMBELAJARAN:
3. Pendekatan Scientific
4. Model Pembelajaran :  Reading Aloud
5. Metode : Diskusi, ceramah plus dan tanya jawab.
M. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN
1. Media : Video Pembelajaran dan peta Timur Tengah
2. Alat : Laptop, LCD Proyektor, papan tulis dan spidol
3. Sumber Pembelajaran
 Al Qur’an dan terjemahnya Depag RI
 Muhammad Ahsan dan Sumiyati Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti SMP / Mts Kelas VIII, th 2014 , Pusat Kurikulum
dan Perbukuan , Balitbang, Kemendikbud.
 Buku-buku Penunjang PAI kelas VIII
 CD/Video Pembelajaran Interaktif
 Peta Jazirah Arabia
 Internet
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N. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1
1. Pendahuluan  (  10 menit )
e. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a
bersama dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh
khidmat;
f. Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an
surah/ayat pilihan (nama surat sesuai dengan program
pembiasaan yang ditentukan sebelumnya);
g. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran  dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
h. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan
secara komunikatif yang berkaitan  dengan materi pelajaran.
i. Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai.
j. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok.
2. Kegiatan inti ( 100 menit)
a. Mengamati
 Membaca dan mencermati teks atau bacaan tentang sejarah
pertumbuhan ilmu pengetahuan dari masa Umayah .
 Menonton film atau tayangan yang terkait dengan sejarah
pertumbuhan ilmu pengetahuan sampai masa Umayah
 Menyimak dan membaca penjelasan mengenai sejarah sejarah
pertumbuhan ilmu pengetahuan sampai masa Umayah .
b. Menanya
 Mengajukan pertanyaan tentang sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan sampai masa Umayah .
 Mengajukan pertanyaan tentang faktor-faktor yang mendukung
terjadinya pertumbuhan ilmu pengetahuan sampai masa Umayah .
c. Eksperimen/explore
 Mencari bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan sampai
masa Umayah.
 Mengelompokkan tokoh-tokoh ilmuwan muslim masa Umayah.
d. Asosiasi
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 Membuat gambaran/deskripsi sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan masa Umayah.
e. Komunikasi
 Memaparkan / menceritakan tokoh-tokoh ilmuwan pada masa bani
masa Umayah.
 Menceritakan bukti-bukti hasil karya  ilmu pengetahuan pada masa
bani Umayyah
3. Penutup ( 10 menit )
7) Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi
pembelajaran secara demokratis.
8) Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran
yang telah dilaksanakan.
9) Guru memberikan reward kepada kelompok “terbaik” dalam
diskusi
10) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya dan menyampaikan tugas kelompok
terstruktur.
11) Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa.
Pertemuan 2
1. Pendahuluan  (  10 menit )
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a
bersama dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh
khidmat;
b. Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an
surah/ayat pilihan (nama surat sesuai dengan program
pembiasaan yang ditentukan sebelumnya);
c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran  dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara
komunikatif yang berkaitan dengan materi pelajaran.
e. Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai.
f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok.
b. Kegiatan Inti (100 menit)
a. Mengamati
 Membaca dan mencermati teks atau bacaan tentang sejarah
pertumbuhan ilmu pengetahuan dari masa Umayah .
 Menonton film atau tayangan yang terkait dengan sejarah
pertumbuhan ilmu pengetahuan sampai masa Umayah
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 Menyimak dan membaca penjelasan mengenai sejarah sejarah
pertumbuhan ilmu pengetahuan sampai masa Umayah .
b. Menanya
 Mengajukan pertanyaan tentang sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan sampai masa Umayah .
 Mengajukan pertanyaan tentang faktor-faktor yang mendukung
terjadinya pertumbuhan ilmu pengetahuan sampai masa Umayah .
c. Eksperimen/explore
 Mencari bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan sampai
masa Umayah.
 Mengelompokkan tokoh-tokoh ilmuwan muslim masa Umayah.
.
d. Asosiasi
 Membuat gambaran/deskripsi sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan masa Umayah.
e. Komunikasi
 Merekontruksi sejarah ilmu pengetahuan  masa bani Umayyah
c. Penutup ( 15 menit)
a. Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi
pembelajaran secara demokratis.
b. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran
yang telah dilaksanakan.
c. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri
terstruktur.
d. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa.
O. PENILAIAN
a. Sikap Spiritual
a. Teknik Penilaian : Penilaian diri
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian diri
c. Kisi kisi : Meneladani sikap terpuji Khulafaurrasyidin
d. Instrumen : Terlampir
b. Sikap Sosial
a. Tehnik Penilaian : Penilaian Antar Teman
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian
c. Kisi kisi : Pengamatan pada saat pelaksanaan
diskusi
d. Instrumen : Terlampir
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c. Pengetahuan
a. Tehnik Penilaian : Tes Tulis dengan soal essay
b. Bentuk Instrumen : Lembar Tes
c. Kisi kisi : Terlampir
d. Instrumen : Terlampir
d. Tugas
 Menuliskan hasil pengamatan terhadap perilaku-perilaku yang dapat
dijadikan hikmah dan pelajaran bagi peserta didik dari sikap ilmuwan












Tanggal : Selasa 4 Januari 2017
Tempat : SMP N 1 Selogiri
Waktu : 07.30-08:30
Tema : Hambatan dalam penggunaan multimedia pembelajaran
Informan : Bapak Anwarudin
Hari ini saya datang lebih pagi dikarenakan Bapak Anwarudin pada hari
ini ada agenda rapat MGMP, pada pertemuan saya dengan Bapak Anwarudin hari
ini adalah untuk membahas hambatan yang terjadi saat proses pembelajaran
menggunakan multimedia, Bapak anwarudin mengaku terdapat hambatan dalam
penggunaan multimedia seperti, kurangnya dukungan sarana dan prasarana dari
sekolah, listrik mendadak mati yang mengakibatkan pembelajaran dengan
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multimedia tidak dapat dilanjutkan kembali, serta masih ada siswa yang belum
mahir dalam mengoperasikan komputer.
Kode : 10
Judul : Wawancara
Tanggal : Jumat 6 Januari 2017
Tempat : SMP N 1 Selogiri
Waktu : 09.00-10:15
Tema : Solusi untuk mengatasi hambatan dalam penggunaan multimedia
pembelajaran
Informan : Bapak Anwarudin
Pagi ini saya kembali berkunjung ke SMP N 1 Selogiri untuk menanyakan
solusi dari hambatan penggunaan multimedia yang telah saya tanyakan terlebih
dahulu, Bapak Anwarudin menerangkan bahwa dalam mengatasi hambatan disaat
listrik sedang mati bisa menggunakan media lain yang ada di sekolah, untuk
mengatasi kurangnya sarana dan prasarana saya bisa mengkomunikasikan dengan
pengelola sarana dan prasarana agar suatu saat bisa melengkapi alat multimedia
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yang masih kurang, dan dengan melakukan metode belajar kelompok, jadi 1
komputer bisa untuk  2 atau 3 anak ini bisa mengatasi kurangnya komputer yang
ada disekolah, serta bisa menunjuk salah satu dari anggota kelompok untuk
menjadi leader atau pemimpin dan bisa mengajari siswa yang kurang mahir dalam
pengoperasian komputer
DOKUMENTASI
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FOTO MEDIA PEMBELAJARAN
1. AKTUALREALITI
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2. MACROFLASH MEDIA
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